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ABSTRAK

Modal sosial merupakan salah satu faktor determinan dalam pembangunan
ekonomi berbasis komunitas yang berkelanjutan. Perspektif erspektif ekonomi
Islam modal sosial mencerminkan nilai-nilai ukhuwah, ta'awun, dan distribusi
kekayaan sosial yang mendorong partisipasi kolektif dalam aktivitas ekonomi.
Penelitian ini membahas peran modal sosial dalam keberlanjutan home industry
bulu mata sintetis di Desa Kejobong. Modal sosial yang terdiri dari jaringan sosial,
kepercayaan, dan nilai-nilai sosial berperan penting dalam mendukung
kelangsungan produksi serta meningkatkan perekonomian masyarakat lokal. Studi
ini juga mengkaji pandangan ekonomi Islam yang menekankan aspek ukhuwabh,
ta’awun dan distribsi kekayaan. Melalui pendekatan ini, bertujuan untuk
menganalisis peran modal sosial dalam mendukung keberlanjutan industri rumahan
(home industry) bulu mata sintetis di Desa Kejobong, serta kontribusinya terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat dalam perspektif ekonomi Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi mendalam dengan pemilik, pelaku home industry dan
tokoh masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial berperan signifikan
dalam mempertahankan keberlanjutan usaha, mempermudah distribusi kerja, serta
meningkatkan efisiensi dan produktivitas melalui sistem kerja berbasis kepercayaan
dan kedekatan sosial. Dalam perspektif ekonomi Islam, praktik modal sosial ini
sejalan dengan nilai-nilai ukhuwah (persaudaraan), ta’awun (tolong menolong), dan
distribusi kekayaan yang merupakan bagian dari prinsip maqashid syariah. Praktik
bonus dan infak mingguan yang dilakukan oleh pelaku usaha juga mencerminkan
penerapan keadilan distributif dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas ekonomi.
Dengan demikian, modal sosial tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi
juga mencerminkan keberkahan dan kesejahteraan kolektif sesuai ajaran Islam.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Ekonomi Masyarakat, Home Industry, Kejobong,
Modal Sosial



ABSTRACT

Social capital is one of the determining factors in sustainable community-
based economic development. The perspective of Islamic economics of social
capital reflects the values of ukhuwah, ta'awun, and the distribution of social wealth
that encourage collective participation in economic activities. This study discusses
the role of social capital in the sustainability of the synthetic eyelash home industry
in Kejobong Village. Social capital, which consists of social networks, beliefs, and
social values, plays an important role in supporting production continuity and
improving the economy of local communities. This study also examines the view
of Islamic economics which emphasizes the aspects of ukhuwah, ta'awun and
wealth distribution. Through this approach, it aims to analyze the role of social
capital in supporting the sustainability of the synthetic eyelash home industry in
Kejobong Village, as well as its contribution to improving the community's
economy from an Islamic economic perspective.

The method used in this study is qualitative descriptive with a field study
approach. Data was collected through in-depth interviews, observation, and
documentation with owners, home industry players, and community leaders.

The results of the study show that social capital plays a significant role in
maintaining business sustainability, facilitating work distribution, and increasing
efficiency and productivity through a trust-based work system and social closeness.
From an Islamic economic perspective, this practice of social capital is in line with
the values of ukhuwah (brotherhood), ta'awun (please help), and wealth distribution
which are part of the principles of maqashid sharia. The practice of weekly bonuses
and infak carried out by business actors also reflects the application of distributive
justice and social responsibility in economic activities. Thus, social capital not only
has an impact on the economic aspect, but also reflects the blessings and collective
welfare according to Islamic teachings.

Keywords: Community Economy, Home Industry, Islamic Economy, Kejobong,
Social Capital
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor Industri merupakan salah satu sektor ekonomi yang sedang
dikembangkan di Indonesia sebagai sektor pendorong kemajuan sektor-
sektor ekonomi lainnya. Peran sektor industri dalam ekonomi dianggap
sangat penting khususnya dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia.!
Industri pengolahan (manufaktur) adalah kegiatan ekonomi yang merubah
bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi yang memiliki nilai
tambah dengan menggunakan berbagai proses, peralatan dan operasi, baik
secara mekanis, kimiawi maupun manual. Produk-produk ini kemudian siap
untuk digunakan atau dipasarkan. Kegiatan ini juga melayani jasa industri
dan pekerja perakitan. Jasa industri merupakan aktivitas yang memenuhi
kebutuhan pihak lain dengan bahan baku yang disediakan oleh pihak
lainnya, sedangkan dari pihak pengolah hanya melakukan proses
pengolahan dan menerima imbalan dalam bentuk upah. Industri pengolahan
yang menyumbang 18,67 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
tidak terpisah dari pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pada tahun 2023
terjadi pertumbuhan sebesar 2,41 persen pada indeks produksi industri
manufaktur yang mendorong PDB sektor manufaktur untuk berkembang

sebesar 4,64 persen.?

Tabel 1. 1 Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri di Indonesia 2019-2023

No Tahun Jumlah Jiwa (Juta)
1. 2019 18,96
2. 2020 17,48

! Andri Ratnasari and Drs H Kirwani, “Peranan Industri Kecil Menengah (Ikm) Dalam
Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Ponorogo,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 1, no. 3 (2015): 1,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/view/3625.

2 Rani Dwi Ayunitasanti Ayu Paramudita, Putri Hera Lusmana, Lani Amaliah,
“Perkembangan Indeks Produksi Industri Manufaktur 2023,” vol. 13 (Jakarta: Badan Pusat Statistik,
2024), 17-25,
https://www.bps.go.id/id/publication/2021/08/18/0fbecb97aae729¢237657dc6/perkembangan-
indeks-produksi-industri-manufaktur-2020.html.



3. 2021 18,69

4. 2022 19,17

5. 2023 19,34
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023

Jumlah tenaga kerja sektor industri di Indonesia menunjukkan
adanya tren peningkatan dari tahun 2019-2023, namun pada tahun 2020
mengalami penurunan yang disebabkan adanya pandemi covid-19 sehingga
terjadi pengurangan tenaga kerja. Namun terjadi peningkatan pada tahun
2021 mengalami kenaikan seiring dengan pemulihan ekonomi. Angka
peningkatan ini juga dapat diartikan sebagai indikator positif dari stabilitas
dan daya tarik sektor industri Indonesia dipasar tenaga kerja. Sektor
industri, khususnya manufaktur tetap menjadi penyumbang utama dalam

penyerapan tenaga kerja, baik itu dalam industri besar maupun kecil.

Hakekat modal sosial adalah hubungan sosial yang terjalin dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat. Hubungan sosial menciptakan interaksi
sosial dalam jangka waktu yang lama sehingga menimbulkan kerjasama,
pertukaran sosial, saling percaya antar masyarakat yang berdasarkan nilai
dan norma dalam hubungan sosial menjadi dasar terbentuknya modal sosial.
Modal sosial ini muncul melalui dua jenis solidaritas yang merupakan upaya
individu-individu untuk membentuk sebuah kelompok, yaitu solidaritas
mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas sendiri berperan sebagai salah
satu faktor perekat dalam modal sosial, karena rasa solidaritas akan

menyatukan persepsi masyarakat mengenai hal yang akan dilakukannya.3

Modal sosial merupakan suatu hubungan yang terjalin secara aktif
antarindividu, yang didasari oleh kepercayaan dan kesamaan nilai serta
perilaku, menjadi pengikat dalam suatu jaringan kerja dan komunitas,
sehingga tercipta peluang untuk bekerja sama.* Modal sosial terdiri dari tiga

aspek penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Elemen-

3 Field John, “Modal Sosial” (Bantul: Kreasi Wacana, 2016).
4 Wiji Harsono, “Jimpitan, Modal Sosial Yang Menjadi Solusi Permasalahan Masyarakat,”
Jurnal Kebijakan & Administrasi Publik 18, no. 2 (2014): 133.



elemen yang terdapat dalam modal sosial seperti rasa saling percaya (trust),
norma yang berlaku secara timbal balik (norm of resiprocity), jaringan sosial
(social network) yang memiliki peran menyelesaikan persoalan bersama.
Elemen-elemen modal sosial berperan dalam mengatasi permasalahan

bersama untuk mencapai peningkatan perekonomian masyarakat.®

Pengaruh modal sosial terhadap perkembangan ekonomi sangat
tinggi. Fukuyama menunjukkan hasil-hasil studi diberbagai negara yang
menunjukkan bahwa modal sosial yang kuat akan merangsang pertumbuhan
berbagai sektor ekonomi karena adanya rasa percaya yang tinggi dan
kerekatan hubungan dalam jaringan yang luas tumbuh antar sesama pelaku
ekonomi. Dalam konteks ini, hubungan yang terjalin melalui modal sosial
dapat mempercepat pencapaian tujuan bersama, baik itu di tingkat individu,
kelompok, maupun masyarakat secara keseluruhan. Dengan adanya rasa
saling percaya, individu-individu dalam masyarakat cenderung untuk
berbagi informasi, memperkuat jaringan sosial, dan bekerja sama dalam
menghadapi tantangan ekonomi yang dihadapi. Modal sosial berfungsi
sebagai jembatan penghubung antara individu dan sumber daya yang ada
dalam masyarakat, baik itu dalam bentuk pengetahuan, teknologi, maupun
akses ke peluang ekonomi. Misalnya, dalam suatu komunitas yang memiliki
jaringan sosial yang kuat serta saling percaya, individu-individu lebih
mudah dalam berbagi informasi tentang peluang usaha, inovasi, atau pasar
baru yang bisa membuka kesempatan ekonomi yang lebih luas. Hal ini juga
memudahkan penyelesaian masalah secara kolektif karena adanya

kesamaan tujuan dan kemauan untuk bekerja sama.®

Home industry adalah bisnis manufaktur yang memiliki skala kecil
dan bersifat terdesentralisasi, biasanya beroperasi di lingkungan rumah,
bukan di tempat yang dirancang khusus untuk kegiatan industri. Keberadaan

home industry dapat memberikan pengaruh dan membawa perubahan pada

> Ridwan Arma Subagyo, “Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Desa
Purwosari Kecamatan Purwosari Kabupaten Bojonegoro,” Jurnal Penamas, 2021, 2-3,
http://blajakarta.kemenag.go.id/journal/index.php/penamas/article/view/518/218.

¢ Anyualatha Haridison, “Modal Sosial Dalam Pembangunan,” Journal llmu Sosial, Politik
Dan Pemerintahan 2, no. 2 (2021): 38-39, https://doi.org/10.37304/jispar.v2i2.363.



kondisi sosial ekonomi masyarakat, baik Perubahan yang terjadi, baik dalam
skala besar, menengah, maupun kecil, membawa dampak yang menyeluruh
bagi kehidupan. Kehadiran industri di suatu wilayah dapat mendorong
pertumbuhan volume perdagangan, mempercepat aktivitas pembangunan,
serta meningkatkan arus uang dan distribusi barang. Hal ini juga berdampak
pada bertambahnya jumlah uang yang beredar di masyarakat dan

tumbuhnya berbagai jenis usaha di sektor jasa.’

Home industry, memainkan peran penting dalam ekonomi lokal dan
bahkan internasional. Home industry dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan mempengaruhi kondisi ekonomi. Selain menciptakan
lapangan pekerjaan, industri rumahan juga mendorong kreativitas dan
inovasi dalam produk yang dibuat. Usaha rumahan dapat beradaptasi
dengan kebutuhan pasar dan tren yang berubah karena bersifat
fleksibilitasnya. Selain itu, keberadaan industri rumahan berdampak positif
pada sosial ekonomi masyarakat pada berbagai tingkatan. Pengembangan
usaha rumahan dapat meningkatkan perekonomian daerah, mengurangi
angka pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
tingkat makro. Di tingkat mikro, usaha rumahan biasanya melibatkan
anggota keluarga atau masyarakat sekitar, yang membantu meningkatkan

pendapatan mereka secara langsung.®

Industri bulu mata palsu merupakan salah satu industri yang tidak
hanya memasarkan produknya pada wilayah domestik atau lokal tetapi
pasar mereka cenderung ekspor ke negara-negara maju di dunia seperti
Amerika, Australia, Kanada, Jepang, Korea, dan lain lain.® Seiring dengan
berkembangnya tren mode, khususnya dalam bidang tata rambut (hairstyle)

dan rias wajah, permintaan terhadap produk kecantikan, termasuk bulu mata

7 Rica and Solehudin Rachmawati, “Peran Quality Control Dalam Menaikkan Kepercayaan
Konsumen Pada Home Industri,” EKOMA : Jurnal Ekonomi 3, no. 5 (2024): 450-58.

8 Riski Ananda, “Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi
Kasus Home Industry Keripik Di Kelurahan Kubu Gadang).,” Jurnal Ilmu Komunikasi 3, no. 2
(2022): 3-10, https://media.neliti.com/media/publications/127491-ID-pengaruh-bauran-promosi-
terhadap-minat-b.pdf.

® Virea Stacia and Edy Yusuf Agung Gunanto, “PROFIL INDUSTRI BULU MATA DAN
RAMBUT PALSU DI KABUPATEN PURBALINGGA” 3, no. 21 (2013): 48-59.



palsu, terus meningkat bahkan tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di
pasar internasional. Salah satu produk unggulan berasal dari Purbalingga,
yang telah digunakan oleh sejumlah selebriti internasional ternama seperti
Madonna dan Katy Perry. Meningkatnya kebutuhan akan bulu mata palsu
tersebut turut mendorong peningkatan kapasitas produksi pabrik untuk

memenuhi permintaan konsumen global.1°

Desa Kejobong menghadapi tantangan ekonomi karena mayoritas
penduduk masih bergantung pada sektor pertanian. Penghasilan dari hasil
panen sering kali tidak mencukupi kebutuhan pokok rumah tangga, biaya
pendidikan, hingga pengelolaan lahan. Untuk menutupi kekurangan ini,
sebagian masyarakat mencari penghasilan tambahan dengan menanam
tanaman sela seperti kelapa dan pisang, atau menjadi buruh tani dengan
upah rendah sekitar Rp25.000-30.000 per hari. Dalam kondisi tersebut,
home industry bulu mata hadir sebagai alternatif lapangan kerja yang
memberikan pendapatan lebih stabil dan ringan secara fisik. Industri ini
terutama menyerap tenaga kerja perempuan, seperti ibu rumah tangga dan
remaja putri, yang sebelumnya terbatas pada pekerjaan domestik atau
pertanian. Keberadaan industri ini membantu mereka memperoleh
penghasilan yang lebih layak tanpa memerlukan pendidikan tinggi atau

keahlian khusus.

Selain persoalan ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan
Masyarakat yang sebagian besar hanya lulusan sekolah dasar membatasi
pilihan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, home industry bulu mata menjadi
solusi inklusif yang membuka akses kerja bagi semua lapisan masyarakat.
Industri ini tidak hanya meningkatkan taraf hidup, tetapi juga mengubah
struktur sosial dan pola mata pencaharian warga. Di tengah berkembangnya

tren gaya hidup dan media global, industri bulu mata di Kabupaten

0 Lingyang Imaningtyas, “PEMBAGIAN KERJA RUMAH TAGGA DALAM
KELUARGA BURUH PEREMPUAN INDUSTRI BULU MATA DAN RAMBUT PALSU DESA
KEMIRI, KECAMATAN SIGALUH, KABUPATEN BANJARNEGARA” (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), 2.



Purbalingga, termasuk di Desa Kejobong, menunjukkan ketahanan dan

potensi sebagai sektor ekonomi unggulan berbasis kerakyatan.

Perkembangan industri bulu mata sintetis di Kabupaten Purbalingga,
khususnya di Desa Kejobong, tidak terlepas dari peran masyarakat yang
menjadikan industri ini sebagai penggerak ekonomi lokal. Sebagian besar
pelaku usaha memanfaatkan jaringan sosial dan hubungan kekeluargaan
sebagai modal awal dalam membentuk dan mengembangkan usahanya. Hal
ini menunjukkan bahwa modal sosial memiliki posisi strategis dalam
mendukung keberlanjutan industri rumahan. Kepercayaan antar individu,
kerja sama yang erat, serta nilai gotong royong menjadi fondasi kuat yang
menopang keberlangsungan industri, terutama dalam hal produksi,

distribusi, dan pemasaran produk secara kolektif.

Dalam perspektif ekonomi Islam, nilai-nilai seperti ukhuwah
(persaudaraan), amanah (kepercayaan), dan ta’awun (tolong-menolong)
menjadi elemen penting yang juga selaras dengan prinsip modal sosial.
Prinsip-prinsip ini menciptakan ekosistem ekonomi yang tidak hanya
berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga memperhatikan aspek
keadilan sosial dan kesejahteraan bersama. Keberhasilan industri bulu mata
di Kejobong menjadi bukti bahwa perpaduan antara kekuatan modal sosial
dan nilai-nilai Islam dapat menciptakan model pemberdayaan ekonomi

masyarakat yang inklusif, berkelanjutan, dan bernilai ibadah.

Namun demikian, meskipun home industry bulu mata sintetis di
Kejobong telah berkontribusi besar terhadap perekonomian lokal dan
ekspor nasional, tantangan seperti akses permodalan, keterbatasan
teknologi, dan ketergantungan pada jaringan informal masih menjadi
persoalan yang perlu diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana “Peran Modal Sosial Terhadap
Home Industry Bulu Mata Sintetis Di Desa Kejobong Dalam Perspektif

Ekonomi Islam” .



B. Rumusan Masalah

Setelah pemaparan latar belakang di atas dapat diambil rumusan

masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian, yakni:

1.

Bagaimana peran modal sosial terhadap home industry bulu mata
sintetis di Desa Kejobong?
Bagaimana kesesuaian modal sosial di home industry bulu mata sintetis

dalam prinsip-prinsip ekonomi islam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan arah yang ingin dicapai dari sebuah

penelitian berlandaskan fenomena dan permasalahan yang telah

dirumuskan. Tujuan ini menjadi pedoman dalam menjawab fokus

permasalahan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

1.

Peran modal sosial terhadap home industry bulu mata sintetis di Desa
Kejobong.
Kesesuaian modal sosial home industry bulu mata sintetis dalam

prinsip-prinsip.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan

praktis.

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat kontribusi sebagai rujukan bagi
akademis dan peneliti yang akan melakukan studi lanjutan terkait
fenomena serupa, serta menjadi sumber informasi untuk
mengidentifikasi kekurangan yang ada dan menyempurnakannya

melalui penelitian-penelitian berikutnya.

b. Manfaat Praktis



1. Pelaku dan pemilik /home industry bulu mata sintetis di Desa
Kejobong
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pelaku dan
pemilik home industry dalam mengelola dan menjalankan home
industry.

2. Pemerintah Daerah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan

dalam merumuskan kebijakan pemberdayaan ekonomi Masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu digunakan oleh penulis dalam kegiatan reseach
(penelitian) sehingga penulis mendapatkan kedalaman teori untuk
menganalisis penelitian yang akan dilakukan dengan cara membandingkan
penelitian yang sudah ada sebelumnya.!! Beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
1. Laila Kadarsih dengan judul “Pengaruh Modal Sosial Terhadap

b

Produktivitas Petani Sayuran.” Tujuan dari penelitian ini
dilakukan untuk menggambarkan kondisi modal sosial yang
dimiliki oleh petani sayuran dalam kelompok tani di Bali, serta
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh modal sosial terhadap
tingkat produktivitas mereka. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Hasil
pembahasan diketahui bahwa modal sosial petani sayuran dalam
kelompok tani di Bali ditunjukkan melalui beberapa aspek.
Pertama, dari sisi kepercayaan, para petani saling mempercayai
satu sama lain. Kedua, dalam hal partisipasi, petani aktif terlibat
dalam berbagai kegiatan kelompok. Ketiga, dari aspek jaringan,
petani menjalin hubungan yang baik dengan sesama anggota.
Keempat, terkait norma sosial, petani mematuhi aturan yang
telah disepakati dalam kelompok. Adapun pengaruh modal

sosial terhadap produktivitas menunjukkan bahwa kepercayaan

11 Seng Hasan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Mix Method, Yogyakarta
(Literasi Bangsa, 2024).



dan partisipasi berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan
jaringan dan norma sosial justru memberikan pengaruh negatif
yang signifikan terhadap produktivitas petani sayuran di
kelompok tani Bali.!?> Hal yang berbeda dalam penelitian yang
dilakukan yakni analisis data yang digunakan menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif. Memiliki kesamaan terhadap
penulis yakni aspek yang dibahas modal sosial.

2. Ully Purbandani yang berjudul “Peran Ibu Rumah Tangga
Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga Ditinjau Dari Ekonomi
Syariah.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peran ibu rumah tangga dalam peningkatan ekonomi
keluarga ditinjau dari ekonomi syariah. Metode yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan metode
triangulasi. Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa peran ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pengrajin
di home industry bulu mata Mitra Triyasa memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan keluarga.
Dalam perspektif ekonomi Islam, bekerja merupakan bagian dari
kewajiban manusia sesuai dengan kemampuan dan kondisi
ekonominya masing-masing. Oleh karena itu, usaha dalam
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga sangat
dianjurkan, asalkan tetap berada dalam koridor hukum syariat
yang telah ditetapkan Allah SWT demi kemaslahatan seluruh
anggota keluarga.'®> Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan

yakni tujuannya, berbada dengan penulis yang memiliki tujuan

12 Laila Kadarsih, “Pengaruh Modal Sosial Terhadap Produktivitas Petani Sayuran”
(Universitas Medan Area, 2023).

13 ULLY PURBANDANI, “PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM PENINGKATAN EKONOMI
KELUARGA DITINJAU DARI EKONOMI SYARIAH” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN
ZUHRI PURWOKERTO, 2022), 1-115.



peran modal sosial terhadap keberlanjutan home industry bulu
mata dalam meningkatkan perekonomian Masyarakat.
Persamaan terdapat pada metode yang akan digunakan yakni
kualitatif.

3. Anisa Putri Amalia yang berjudul “Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Dan Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja
Perempuan Pada Home Industry Bulu Mata.” Tujuan penelitian
untuk Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja perempuan pada home industry bulu
mata desa karangcegak, kutasari, purbalingga dan kontribusi
pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap keluarganya pada
home industry bulu mata desa karangcegak, kutasari,
purbalingga. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
faktor jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan tidak
mempengaruhi tingkat poduktivitas tenaga kerja perempuan,
sedangkan faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas
tenaga kerja perempuan adalah faktor pengalaman Kkerja,
keterampilan (skill), dan jumlah tanggungan keluarganya 2)
kontribusi pendapatan tenaga kerja perempuan dalam
keluarganya adalah sebesar 17.24%. Hasil ini dirasa cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari jika dibandingkan dengan
mendapatkan uang dari uang nafkah suami saja.!*

4. Felicia Mukaromah yang berjudul “Peran Home Industri Bulu
Mata Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Perspektif Ekonomi Islam”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui peran home industri bulu mata dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat perspektif ekonomi islam di Desa

Sangkanayu. Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif

14 ANISA PUTRI AMALIA, “FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS DAN
KONTRIBUSI PENDAPATAN TENAGA KERJA PEREMPUAN PADA HOME INDUSTRY BULU MATA”
(UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K. H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO, 2022), 1-66.
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kualitatif. Hasil dalam penelitian Home industry bulu mata
berperan  penting dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat, khususnya dengan membuka lapangan kerja dan
menambah pendapatan keluarga. Dari sudut pandang ekonomi
Islam, bekerja merupakan bentuk ibadah dan perintah dari Allah
SWT sebagai ikhtiar dalam mencari rezeki yang halal. Aktivitas
bekerja menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup secara
layak, sesuai dengan prinsip syariah. Namun demikian, Islam
juga mengingatkan agar manusia tidak terjebak dalam perilaku
konsumtif dan berlebih-lebihan (israf), yang sering kali muncul
akibat kurangnya rasa syukur terhadap nikmat yang telah
diberikan oleh Allah SWT. Sikap tidak puas terhadap
pendapatan dan terus merasa kekurangan dapat mendorong
manusia untuk bekerja secara berlebihan hingga melampaui
batas yang wajar, bahkan mengabaikan nilai-nilai spiritual dan
keseimbangan hidup. Dalam hal ini, ekonomi Islam menekankan
pentingnya keseimbangan antara usaha duniawi dan kepatuhan
terhadap aturan Ilahi.'> Memiliki perbedaan dalam segi fokus
penelitian. Persamaan dari penelitian ini adalah metode analisis
data menggunakan kualitatif.

5. Virea Stacia, Edy Yusuf Agung Gunanto yang berjudul “Profil
Industri Bulu Mata Dan Rambut Palsu Di Kabupaten
Purbalingga”. Adapun tujuan penelitian yang dilakukan untuk
melihat pertumbuhan industri rambut dan bulu mata palsu di
Purbalingga. Hasil penelitian memaparkan bahwa industri
rambut palsu dan bulu mata palsu menjadi ekonomi pendukung
di Purbalingga.’® Perbedaan antara penelitian yang dilakukan

yakni pada fokus penelitian, penelitian ini berfokus pada profil

15 Felicia Mukaromah, “Peran Home Industri Bulu Mata Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam” (Uin Prof Kh.Saifuddin Zuhri, 2022).
16 Gunanto, “Profil Industri Bulu Mata Dan Rambut Palsu Di Kabupaten Purbalingga.”
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industrinya. Persamaannya di metode analisis data yaitu
menggunakan kualitatif.

6. Jibril Muhammad Agassi yang berjudul “Modal Sosial Pada
Pengembangan Kewirausahaan di Media Sosial”. Adapun
tujuannya yaitu untuk menjelaskan modal sosial untuk
pengembangan kewirausahaan di akun media sosial
@nafacollection7 dan pendekatan untuk mengembangkan
kewirausahaan melalui media sosial. Hasil penelitian
menunjukkan dua hal. Pertama, modal sosial yang berkontribusi
pada pengembangan kewirausahaan di akun media sosial
(@nafacollection?7 termasuk jaringan sosial, kepercayaan, dan
standar. Kedua, taktik penjualan di akun media sosial
@nafacollection7 juga termasuk memberikan diskon,
menggunakan gambar produk yang bagus dan menarik, dan
melakukan /ive streaming.'” Perbedaan penelitian ini pada objek
penelitian dan persamaannya dalam analisis data menggunakan
kualitatif.

7. Ahmad Najih. Yang berjudul “Revitalisasi Modal Sosial Dan
Modal Spiritual Pada Bisnis Air Minum Dalam Kemasan
(Amdk) Pt. Buya Barokah Kudus: Studi Sosio-Ekonomi.”
Adapun tujuannya mengetahui proses revitalisasi modal sosial
dan modal spiritual pada bisnis AMDK PT. Buya Barokah. Hasil
penelitian terdapat temuan 1) PT. Buya Barokah merevitalisasi
modal sosial nasab dan relationship, serta modal spiritual
kepemimpinan Islam dan motivasi Islam dari para pimpinannya.
2) Penggabungan kedua modal tersebut dapat dijelaskan dengan
tiga hubungan, yaitu hubungan vertikal, hubungan horizontal

dan hubungan spiritual. 3) Revitalisasi kedua modal penting bagi

17 Jibril Muhammad Agassi, “Modal Sosial Pada Pengembangan Kewirausahaan Di Media
Sosial” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2023).
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PT. Buya Barokah karena memberikan implikasi positif.!®
Perbedaan penelitian ini yaitu pada pendekatan sosio-ekonomi.
Persamaan terdapat pada analisis deskriptif kualitatif.

8. Rinelda Titan Adisti. Yang berjudul “Pemberdayaan Ekonomi
Ibu Rumah Tangga Melalui home industry Bulu Mata.” Adapun
tujuannya mendeskripsikan proses home industry pembuatan
bulu mata berperan sebagai sarana pemberdayaan ekonomi bagi
ibu rumah tangga, termasuk di Desa Nangkod. Kegiatan ini tidak
hanya membantu meningkatkan pendapatan keluarga, tetapi juga
mencerminkan prinsip-prinsip Islam, seperti kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab dalam bekerja serta mendorong terciptanya
kesejahteraan yang halal dan berkah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan home industry bulu mata di Desa
Nangkod telah sesuai dengan tahapan-tahapan pemberdayaan
ekonomi. Terdapat tiga tahapan utama dalam proses ini, yaitu
tahap penyadaran, peningkatan informasi dan keterampilan,
serta penguatan kemampuan intelektual. Pemberdayaan
ekonomi ibu rumah tangga melalui industri rumahan bulu mata
ini didukung oleh beberapa faktor pendorong. Di antaranya
adalah respons positif dari masyarakat yang antusias
berpartisipasi. Hal ini terlihat dari tingginya keterlibatan warga
dalam proses produksi yang relatif mudah dipelajari dan
diterima. Selain itu, kegiatan ini terbukti meningkatkan
pendapatan keluarga, membantu mencukupi kebutuhan sehari-
hari, dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat.
Dukungan dari pemerintah desa, instansi terkait, serta mitra
kerja lainnya juga menjadi faktor penting, terutama melalui kerja
sama dan pemberian izin usaha yang legal. Namun demikian,

terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan

18 Ahmad Najih, “Revitalisasi Modal Sosial Dan Modal Spiritual Pada Bisnis Air Minum
Dalam Kemasan (Amdk) Pt. Buya Barokah Kudus: Studi Sosio-Ekonomi” (Uin Walisongo
Semarang, 2023).

13



pemberdayaan ini. Salah satunya adalah keterbatasan bahan
baku yang tidak sebanding dengan peningkatan permintaan
produksi. Selain itu, variasi model bulu mata yang berubah-ubah
sesuai permintaan pasar juga menjadi tantangan, karena para
pekerja perlu menyesuaikan keterampilan mereka, sementara
jumlah produksi sangat memengaruhi besarnya pendapatan yang
diterima.'® Perbedaan penelitian ini yaitu berfokus ke
pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga sedangkan
persamaannya yaitu sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif

9. Agus Tina  Nugraheni. Adapun tujuannya untuk
mendeskripsikan tentang aspirasi masyarakat berkaitan dengan
pendidikan di aawasan industri bulu mata Kabupaten
Purbalingga. yang berjudul “Aspirasi Masyarakat Tentang
Pendidikan di Kawasan Industri Bulu Mata Kabupaten
Purbalingga,” Dengan hasil (1) Pandangan masyarakat kawasan
industri bulu mata, bahwa pendidikan sangat penting, sebagai
upaya meningkatkan wawasan, pola pikir, dan intelektualitas, (2)
Minat terhadap pendidikan yaitu pada pendidikan keterampilan
dan pendidikan formal, (3) Harapan masyarakat kepada
pendidikan bahwa pendidikan di Indonesia dapat lebih maju,
terutama sarana, prasarana dan akses pendidikan bagi
masyarakat kelas bawah, sehingga SDM dan masyarakat dapat
maju, (4) Tingkat pendidikan minimal yang harus dienyam
masyarakat sampai pada tingkat Sekolah Menengah Atas, (5)
Tujuan seseorang berpendidikan yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan intelektual, agar masyarakat dapat maju dan
mengikuti perkembangan, (6) Pendidikan merupakan hak bagi
semua masyarakat, baik yang mampu maupun tidak mampu,

baik laki-laki maupun perempuan, (7) Industri bulu mata

19 Rinelda Titan Adisti, “Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga Melalui Home
Industry Bulu Mata” (IAIN Pekalongan, 2020).
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memberi dampak positif dapat mensejahterakan masyarakat dan
dampak negatif menurunkan pasrtisipasi sekolah masyarakat,
(8) Masyarakat berpendapat ada kaitannya antara tingkat
pendidikan masyarakat dengan tingginya keterlibatan
masyarakat di industri bulu mata.?® Perbedaannya yaitu
penelitian ini mendeskripsikan aspirasi masyarakat mengenai
kawasan industri bulu mata sedangkan persamaannya dalam
metode penelitian yaitu menggunakan deskriptif kualitatif.

10. Desti Nur Amaliyah, Hadi Sasana dan Jalu Aji Prakoso. Dengan
judul “Teknik Efisiensi Produksi Industri Bulu Mata dan Rambut
Palsu di Kabupaten Purbalingga : Stocastic Frontier Analysis.”
Yang bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor teknikal yang
mempengaruhi efisiensi produksi bulu mata palsu di industri
bulu mata dan rambut palsu di Kabupaten Purbalingga, termasuk
ketersediaan bahan baku, tenaga kerja, peralatan, BBM, dan
listrik. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel bahan baku,
tenaga kerja, dan peralatan memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap efisiensi produksi bulu mata palsu,
sedangkan variabel listrik memiliki dampak negatif signifikan.?!
Perbedaan data yang digunakan data sekunder berupa data time
series 5 tahun/bulan di industri bulu mata palsu tahun 2015 s/d
2020. Persamaannya sama-sama berfokus pada industri bulu

mata.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan yaitu peneliti melakukan penelitian langsung ke

20 Agustina Nugraheni, “Aspirasi Masyarakat Tentang Pendidikan Industri Bulu Mata
Kabupaten Purbalingga,” Jurnal Kebijakan Pendidikan Edisi 4, no. 5 (2017): 357—68.

21 Desti Nur Amaliyah, Hadi Sasana, and Jalu Aji Prakoso, “Teknikal Efisiensi Produksi
Industri Bulu Mata Dan Rambut Palsu Di Kabupaten Purbalingga: Stocastic Frontier Analysis
Technical Efficiency of Production Industry of Lashes and Wigs in Purbalingga Regency: Stocastic
Frontier Analysis 1),” Dinamic 3, no. 3 (2018): 741,
https://jom.untidar.ac.id/index.php/dinamic/article/view/2691/1077.
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lapangan dimana masalah itu terjadi dan memerlukan penyelesaian.
Penelitian lapangan menafsirkan makna yang diungkapkan oleh
individu dengan lingkungan sekitar. Data primernya berasal dari
lapangan.?? Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif
dengan tujuan untuk mengetahui secara mendalam peran modal sosial
terhadap home industry bulu mata sintetis di Desa Kejobong dalam
perspektif ekonomi islam. Penelitian kualitatif secara inheren
merupakan pendekatan yang memfokuskan perhatian pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena melalui berbagai metode yang beragam
sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
suatu fenomena yang sedang dikaji.?® Penelitian kualitatif berfokus
untuk mendeskripsikan dan memberi pemahaman pada sebuah fakta
secara mendalam dan terperinci. Penelitian ini juga melihat fakta yang
ada di lapangan lalu Menyusun dengan dasar teori yang sesuai dengan
pendukung penelitian. Menggunakan pendekatan kualitatif ini peneliti
ingin mengetahui secara langsung kondisi modal sosial terhadap home
industry di Desa Kejobong.?*
Lokasi Penelitian

Menurut Sujarweni Lokasi penelitian adalah tempat dimana
penelitian dilakukan atau tempat di mana proses studi dilakukan untuk
memperoleh pemecahan masalah dalam penelitian berlangsung.
Untuk memperjelas lokasi suatu penelitian maka diperlukan penentuan
lokasi. Penulis melakukan penelitian di home industry bulu mata sintetis
Desa Kejobong, Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah. Penulis memilih lokasi ini dikarenakan salah satu eksplor

tertinggi industri pengolahan di Kabupaten Purbalingga.

22 Bagus Eko Dono, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa (Bogor:
Guepedia, 2021), 22.

2 Ahmad Mustamil Khoiron Adhi Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
LPSI, 2019), 2-4.
24 Fitria Widiyani Roosinda, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta, 2021), 9.

% Rifkhan, Pedoman Metodologi Penelitian Data Panel Dan Kuesioner (Indramayu:
Penerbit Adab Cv. Adanu Abimata, 2023), 8.
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang sumber datanya diperoleh
secara langsung. Peneliti meneliti secara langsung dengan tatap
muka dengan objek penelitian.?® Data primer digunakan sebagai alat
untuk menjawab rumusan masalah.?’ Penulis melakukan
pengambilan data primer berupa wawancara dan observasi kepada
pengepul, pekerja dan tokoh Masyarakat di home industry Desa
Kejobong.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pencari
data secara tidak langsung, data tersebut didapat dari dokumen
ataupun lewat orang lain. Dengan menggunakan data sekunder
peneliti mendapatkan data dari pihak lain, bisa berupa instansi
maupun perorangan.?® Penelittian ini juga membutuhkan data
sekunder untuk menunjang penelitian, diantaranya yakni Badan
Pusat Statistika, Pusat Data, Informasi dan Pengetahuan serta data
pendukung lainnya seperti data hasil produksi bulu mata.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data berupa:
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik informasi secara langsung
yang berisi tanya jawab masalah yang terjadi sehingga dapat
diinterpretasikan. Wawancara adalah berisi pertanyaan penting yang
mampu membaca persepsi pikiran, pendapat, perasaan orang
mengenai peristiwa, gejala, atau fakta. Peneliti masuk ke dalam

pikiran orang lain untuk memahami maksud dari pikiran orang yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Ke-1 (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), 137.

27 Luthfi And Hamid, Metodologi Penelitian Ekonomi, N.D., 186.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, N.D., 137.
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diwawancarai.?® Wawancara dilakukan kepada 3 (tiga) informan
dari home industry bulu mata sintetis di Desa Kejobong yaitu
pemilik yang bernama Sri Wahyuni Hidayati, pegawai Ibu Kusyani
dan tokoh masyarakat Bapak Suwatno di desa tersebut. Peneliti
menanyakan secara langsung kepada para narasumber terkait peran,
faktor penghambat dan pendukung yang dilakukan oleh home
industry bulu mata sintetis, Adapun di Desa Kejobong hanya
terdapat satu unit home industry bulu mata sintetis yaitu home
industry bulu mata sintetis Bu Sri Wahyuni Hidayati yang menjadi
objek utama dalam penelitian ini.
b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data atau
keterangan yang harus dilakukan dengan upaya-upaya pengamatan
secara langsung ke lokasi penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian yang
bertempat di home industry bulu mata sintetis Bu Sri Wahyuni
Hidayati di Desa Kejobong, Kecamatan Kejobong, Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah.

c. Dokumentasi

Untuk menambah keakuratan, kebenaran data dari informasi
yang telah didapat maka diperlukan teknik dokumentasi, hal ini
berguna menjadi bahasan keabsahan data. Dalam analisis dokumen
digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tercatat dalam
dokumen. Hal ini berfungsi untuk menjadi pelengkap dari data data
yang telah didapatkan.3® Data yang penulis kumpulkan berupa
dokumen yang berhubungan dengan home industry. Dalam hal ini

peneliti menggunakan sumber seperti laporan keuangan, buku,

2 Umrati And Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 85.

30 Murdiyanto Eko, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal),
Ist Ed. (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat Upn “Veteran”
Yogyakarta Press, 2020), 73.
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jurnal, artikel, website dan lain-lain untuk mendapatkan informasi

yang dibutuhkan tersebut.

5. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data penelitian dilakukan dengan memastikan bahwa
penelitian yang dilakukan memenuhi kriteria keilmiahan serta menguji
akurasi data yang terkumpul. Tringulasi metode dilakukan dengan cara
membandingkan temuan dari berbagai sumber dan memastikan bahwa
data yang diperoleh konsisten dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini
validitas data dilakukan menggunakan teknik triangulasi metode dan
tringulasi sumber. Tringulasi metode dilakukan untuk memperoleh
kebenaran informasi dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.’! Tringulasi sumber dapat dilakukan dengan melakukan
pengecekan data melalui berbagai sumber.’’ Dalam penelitian ini
tringulasi sumber melibatkan 3 (tiga) narasumber utama yaitu pemilik
home industry, pegawai dan tokon Masyarakat.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses dalam mengelola data untuk dijadikan
informasi yang baru. Ada beberapa teknik analisis data yang dapat
digunakan penulis, salah satunya yakni teknik analisis data dengan
menggunakan deskriptif.3> Menurut Miles dan Huberman ada 3 alur
dalam analisis deskriptif, yakni: data reduction , data display, dan
terakhir conclusion drawing.3* Maka tahap pertama penulis melakukan
data reduction dengan memilah data data yang sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan. Selanjutnya penulis melakukan data display

(penyajian data) dengan memaparkan data data yang telah direduksi

31 Redaktur, “Keabsahan Data Kualitatif Menurut Sugiyono: Panduan Lengkap,” 2024,
https://bacalagers.com/keabsahan-data-kualitatif-menurut-sugiyono/.

32 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT :
Media  Komunikasi Komunitas Kesehatan  Masyarakat 12, mno. 3 (2020): 150,
https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.

33 A K Ulfah Et Al, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset Dan Pengembangan),
Ed. Sri Rizqi Wahyuningrum, 1st Ed. (Pamekasan: lain Madura Press, 2022), 1.

34 Bambang Sudaryana And H.R. Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 1st
Ed. (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022), 233.
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sebelumnya. Berikutnya penulis menarik kesimpulan dan verifikasi,
tahap ini adalah tahap terakhir karena penulis harus menyimpulkan dari
pemaparan data atau informasi sebelumnya dan data yang sudah

dipaparkan dan ditarik kesimpulan dipastikan keaslian data.

G. Sistematika Penulis

Penulis dalam menyajikan seluruh hasil penelitian menggunakan
sistematika penulisan yang disusun menjadi lima (5) bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat pendahuluan yang menjabarkan latar belakang
masalah yang mendasari pentingnya penelitian ini, rumusan masalah yang
menjadi fokus penelitian, tujuan serta manfaat penelitian, tinjauan Pustaka
yang menjabarkan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebagai acuan peneliti, dan sistematika
kepenulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan beberapa bahasan teori yang sesuai dengan
penelitian. Kajian teori merupakan informasi dari kerangka teori objek

penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi.
BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian

yaitu home industry bulu mata sintetis Desa Kejobong.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini penulis memaparkan hasil penelitian yaitu Peran Modal
Sosial Terhadap Home Industry Bulu Mata Sintetis Di Desa Kejobong

Dalam Perspektif Ekonomi Islam
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Modal Sosial

1.

Pengertian Modal Sosial

Modal sosial, menurut Pierre Bourdieu, adalah sumber daya yang
dimiliki individu atau kelompok, baik secara nyata maupun virtual,
yang dihubungkan oleh jaringan hubungan dan pengakuan yang
terinstitusionalisasi. Bourdieu berpendapat bahwa modal sosial
merupakan cara untuk menggambarkan prinsip-prinsip aset sosial.
Modal sosial adalah jumlah sumber daya, baik nyata maupun potensial,
yang dimiliki oleh individu atau kelompok karena memiliki jaringan
hubungan sosial yang Dbersifat timbal balik dan telah
terinstitusionalisasi. Dalam pandangannya, modal sosial juga
mencerminkan struktur kekuasaan yang hierarkis dalam masyarakat, di
mana individu dengan jaringan sosial yang kuat memiliki akses lebih
besar terhadap sumber daya sosial. Selanjutnya, James Coleman
menyatakan bahwa modal sosial adalah sekumpulan sumber daya yang
terdapat dalam hubungan keluarga, komunitas, dan organisasi, yang

berperan penting bagi perkembangan kognitif maupun sosial anak.**

Pierre Bourdieu seorang pakar sosiologi Prancis mendefinisikan
modal sosial sebagai berikut.
Social capital is the sum of resources, actual or virtual, that
accrue to an individual or a group by virtue of possessing a

durable network of more or less intitutionalised relationships of
mutual acquaintance and recognition.

Definisi tersebut menunjukkan beberapa elemen kunci, termasuk
sumber daya (resources), baik yang bersifat nyata maupun potensial,

serta jaringan dan hubungan yang dibangun berdasarkan prinsip saling

35 Field, Modal Sosial (Bantul: Kreasi Wacana, 2018).
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menghargai dan peduli. Bourdieu memandang modal sosial melalui
lensa sosiologi konflik, yang berasumsi bahwa struktur sosial bersifat
hierarkis. Dalam perspektif ini, sebagian aktor memiliki pengaruh
dominan dalam mengakses dan mengendalikan sumber daya, sementara

aktor lainnya cenderung termarginalkan.3®

Menurut James Coleman, modal sosial merupakan kumpulan
sumber daya yang terdapat dalam hubungan keluarga dan struktur
organisasi masyarakat, yang berperan penting dalam mendukung
perkembangan kognitif maupun sosial anak-anak dan remaja. Sumber
daya ini bersifat variatif tergantung individu dan memberikan
kontribusi signifikan bagi pembentukan modal manusia pada generasi

muda.

Selanjutnya, modal sosial juga dipahami sebagai cerminan dari
sumber daya yang mengandung hubungan timbal balik saling
menguntungkan (reciprocal relationship) serta jejaring sosial yang
membangun kepercayaan (trust). Dalam perspektif ini, modal sosial
memiliki nilai produktif karena dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
mencapai berbagai tujuan, termasuk dalam upaya penguatan sumber

daya manusia.?’

Menurut Robert Putnam, modal sosial mencakup berbagai aspek
kehidupan bermasyarakat seperti relasi sosial, nilai-nilai, dan saling
percaya yang secara bersama-sama memfasilitasi partisipasi aktif dan
kerjasama kelompok untuk mewujudkan tujuan kolektif. Putnam
menekankan bahwa modal sosial terbentuk melalui interaksi dalam
berbagai jaringan sosial. la mengidentifikasi tiga unsur utama modal
sosial: (1) Kepercayaan (trust) dan apresiasi terhadap kemajuan atau

pencapaian, (2) aturan sosial dan tanggung jawab bersama, serta (3)

3¢ Sunyoto Usman, Modal Sosial, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 21-24.
37 John Field, Modal Sosial, ed. Keempat (Bantul: Kreasi Wacana, 2016), 32-46.
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jaringan kemasyarakatan yang terutama terwujud dalam bentuk

organisasi-organisasi sukarela.>®

Aldler dan Kwon mendefinisikan modal sosial sebagai cerminan
dari hubungan internal dalam suatu struktur kolektif yang menciptakan
ikatan sosial dan menghasilkan manfaat bersama melalui interaksi
dinamis dalam masyarakat. Sementara itu, Dasgupa dan Serageldin
memandang modal sosial sebagai segala faktor yang mempersatukan
masyarakat untuk bekerja sama mencapai tujuan kolektif, dimana
kesatuan ini dibangun berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma yang

berkembang dan diikuti bersama dalam komunitas tersebut.*

Supriono menjelaskan modal sosial adalah suatu hubungan yang
terbentuk dalam masyarakat di dukung oleh norma-norma yang
membentuk kualitas dan kuantitas interaksi sosial dalam spektrum
yang luas, yaitu sebagai perekat sosial yang menjaga kesatuan dan

kebersamaan antar anggota masyarakat.*°

Modal sosial merupakan konsep penting dalam ilmu sosial yang
menggambarkan bagaimana hubungan antarindividu dan kelompok
dalam masyarakat membentuk jaringan, norma, dan kepercayaan yang
berperan sebagai sumber daya dalam kehidupan sosial dan ekonomi.
Sejumlah ahli mengemukakan pandangannya mengenai konsep ini

dengan sudut pandang yang saling melengkapi.

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, modal sosial dapat
dipahami sebagai suatu bentuk kekuatan sosial yang berkaitan erat
dengan kerja sama antarindividu dalam masyarakat untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik. Modal sosial ditopang oleh nilai-nilai,

norma, serta kepercayaan (trust), dan jaringan sosial (social network)

38 John, “Modal Sosial,” 47-65.

39 Utami, “Dinamika Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Wisata
Halal Setanggor : Kepercayaan, Jaringan Sosial Dan Norma,” Reformasi 10, no. 1 (2020): 34-36.

40 Kurniawati, “Pemberdayaan Masyarakat Di Bidang Usaha Ekonomi (Studi Pada Badan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto,” Jurnal Administrasi Publik 1, no. 4 (2013): 9-14.
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yang menjadi unsur utama terbentuknya kohesi sosial dalam suatu

komunitas.

Dalam konteks masyarakat pedesaan seperti di Desa Kejobong,
aspek kepercayaan memegang peran paling penting dalam membentuk
modal sosial yang kokoh. Tanpa adanya rasa saling percaya
antaranggota masyarakat, maka kerja sama dan jaringan sosial tidak
akan terbentuk secara optimal. Modal sosial berkembang atas dasar
kesamaan nasib, kepentingan kolektif, dan interaksi yang intensif
antarpelaku usaha, seperti yang terlihat dalam home industry bulu mata

sintetis di Kejobong.

Keberadaan modal sosial mendorong proses pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pembentukan kelompok usaha berbasis
kepercayaan, solidaritas, dan saling mendukung. Hal ini menjadi salah
satu strategi untuk mencapai kemandirian ekonomi, terutama dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan. Dalam perspektif ekonomi Islam,
prinsip ta’awun (tolong-menolong), ukhuwah (persaudaraan), dan
keadilan menjadi dasar moral dalam memanfaatkan modal sosial
sebagai sarana pemberdayaan umat. Oleh karena itu, penguatan modal
sosial bukan hanya berfungsi sebagai alat ekonomi, tetapi juga sebagai
instrumen spiritual dan sosial untuk mewujudkan masyarakat yang

mandiri, produktif, dan berdaya saing tinggi.

2. Unsur-unsur Modal Sosial
a. Nilai-nilai Sosial (Social Norms)

Menurut Hasbullah, norma adalah seperangkat aturan yang
diharapkan untuk dipatuhi oleh anggota masyarakat dalam suatu
lingkungan sosial. Meskipun biasanya tidak tertulis, norma-norma
ini dipahami bersama sebagai pedoman perilaku yang dianggap

tepat dalam interaksi sosial. Pelanggaran terhadap norma tersebut
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umumnya akan menimbulkan sanksi sosial dari lingkungan sekitar.*!
Norma sosial berperan penting dalam membentuk kekuatan
hubungan antarindividu karena mendorong terciptanya kohesivitas
sosial, yang pada akhirnya memberikan dampak positif bagi
perkembangan masyarakat. Oleh karena itu, norma sosial dianggap
sebagai salah satu unsur dalam modal sosial. Norma sendiri
merupakan pedoman atau acuan perilaku seseorang yang bersumber
dari nilai-nilai yang dianut masyarakat. Sementara itu, nilai adalah
sesuatu yang dianggap baik atau buruk, dan merupakan bentuk
penghargaan masyarakat terhadap hal-hal yang dianggap
bermanfaat bagi kehidupan bersama.
b. Kepercayaan (7Trust)

Unsur terpenting dalam modal sosial adalah kepercayaan
(trust), yang Dberfungsi sebagai perekat untuk menjaga
keberlangsungan kerja sama dalam suatu kelompok masyarakat.
Dengan adanya kepercayaan, interaksi antarindividu menjadi lebih
efektif dan kolaboratif. Fukuyama menempatkan kepercayaan
sebagai elemen sentral dalam kajian modal sosial, karena
menurutnya, terdapat hubungan yang sangat erat antara tingkat
kepercayaan dan kekuatan modal sosial suatu komunitas. Ia juga
mengulas secara mendalam mengenai kondisi kepercayaan dalam
berbagai komunitas di sejumlah negara, menunjukkan bagaimana
tingkat kepercayaan memengaruhi dinamika sosial dan ekonomi di
masyarakat tersebut.*? Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
trust atau rasa saling percaya merupakan Kesediaan untuk
mengambil risiko dalam hubungan sosial yang didasarkan pada
keyakinan bahwa orang lain akan bertindak sesuai harapan dan
saling mendukung satu sama lain. Setidaknya, ada keyakinan bahwa
pihak lain tidak akan bertindak merugikan diri maupun

kelompoknya.Jaringan (Network)

41 Sunyoto Usman, Modal Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 34-36.
4 Usman, Modal Sosial, 2018.
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Mawardi menjelaskan bahwa modal sosial bukanlah hasil
kerja individu tunggal, melainkan berkembang dari kecenderungan
kolektif suatu kelompok dalam membangun interaksi sosial sebagai
wujud dari nilai-nilai yang dipegang bersama.*® Dengan demikian,
kekuatan modal sosial sangat ditentukan oleh kemampuan
komunitas dalam membentuk berbagai asosiasi sekaligus
mengembangkan jaringan di antara mereka. Lebih jauh, modal
sosial juga tercermin dari kapasitas kelompok dalam suatu
perkumpulan untuk aktif berpartisipasi dalam berbagai relasi sosial
yang terjalin.

Jaringan

Modal sosial pada hakikatnya ditandai oleh adanya jaringan
yang saling menguntungkan antara anggota dalam suatu kelompok
maupun antar kelompok. Proses pertukaran ini berlangsung dalam
berbagai bentuk, baik bersifat sementara maupun berkelanjutan,
dengan semangat memberi tanpa pamrih. Komunitas yang memiliki
budaya saling memberi resiprositas yang kuat cenderung akan
membentuk masyarakat dengan tingkat modal sosial yang optimal.
Dengan demikian, karakter utama modal sosial terletak pada praktik
saling berbagi kebaikan resiprositas baik di tingkat individu maupun
kelompok dalam suatu masyarakat.**

Resiprositas pada dasarnya bukan merupakan transaksi
instan layaknya perdagangan, melainkan lebih mencerminkan
semangat altruistik (keinginan tulus untuk menolong dan
mengutamakan kepentingan sesama). Dalam komunitas atau
kelompok sosial yang memiliki tradisi resiprositas yang kuat, akan
terbentuk masyarakat dengan modal sosial yang solid. Ciri-cirinya
terlihat dari besarnya rasa kepedulian sosial, kebiasaan tolong-
menolong, serta sikap saling memperhatikan antaranggota

masyarakat.

43 Usman, Modal Sosial, 2018, 34-36.

4 Ibid.

27



B. Peran Modal Sosial

Konsep peran merujuk pada seperangkat harapan perilaku yang
dikaitkan dengan status sosial tertentu yang dimiliki seseorang dalam
masyarakat. Ralph Linton menyebutkan bahwa status adalah posisi,
sedangkan peran adalah fungsi atau perilaku yang diharapkan dari posisi
tersebut. Teori peran menjadi penting dalam memahami dinamika sosial
karena menjelaskan bagaimana individu bertindak berdasarkan peran yang
dilekatkan padanya. Talcott Parsons menekankan bahwa peran merupakan
bagian dari sistem sosial yang berfungsi menjaga keseimbangan masyarakat

melalui pelaksanaan norma dan nilai.

Sementara itu, Erving Goffman melalui pendekatan dramaturginya
menjelaskan bahwa kehidupan sosial seperti panggung teater, di mana
setiap individu memainkan peran sesuai konteks dan audiensnya. Dalam
praktiknya, seseorang dapat mengalami konflik peran (role conflict) saat
menghadapi tuntutan yang bertentangan dari dua peran atau lebih, serta
ketegangan peran (role strain) dalam memenuhi ekspektasi dari satu peran
tertentu. Teori peran tidak hanya relevan dalam kehidupan pribadi, tetapi
juga dalam institusi seperti sekolah, keluarga, dan organisasi, karena
membantu menjelaskan bagaimana manusia beradaptasi dan berinteraksi

secara sosial.

1. Peran Modal Sosial dalam Pembangunan Ekonomi dan Sosial

Aldler dan Kwon menjelaskan bahwa modal sosial adalah faktor
yang memberikan kohesi sosial dan meningkatkan keuntungan bersama
dalam proses dinamika sosial. Modal sosial memungkinkan individu
atau kelompok untuk berkolaborasi dalam mengatasi masalah bersama
dan memperkuat kapasitas kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
Selain itu, Dasgupta dan Serageldin mengungkapkan bahwa modal
sosial berfungsi untuk menyatukan masyarakat dalam tujuan bersama,
di mana hubungan sosial yang terjalin diikat oleh nilai dan norma yang
dipegang bersama. Hal ini sangat berperan dalam memperkuat
solidaritas dan kestabilan dalam masyarakat yang berujung pada

pembangunan sosial dan ekonomi.
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2. Modal Sosial dalam Masyarakat dan Perekonomian
Menurut Supriono modal sosial adalah perekat sosial yang menjaga
kesatuan dalam masyarakat. Modal sosial tidak hanya berperan dalam
hubungan antarindividu, tetapi juga menjadi kekuatan yang memperkuat
struktur sosial dalam masyarakat yang lebih luas. Keberlanjutan dan
perkembangan ekonomi suatu komunitas sangat bergantung pada
adanya modal sosial yang memadai, di mana masyarakat dapat saling
mendukung dan bekerja sama dalam membangun perekonomian yang

inklusif dan berkelanjutan.

C. Home Industry
1. Pengertian Home Industry

Home secara bahasa adalah tempat atau rumah untuk menetap, atau
kampung halaman dan industry yaitu kerajinan atau produk yang dijual
dari sebuah usaha yang dilakukan. Jadi, home industry merupakan usaha
yang dijalankan secara mandiri dari rumah dengan tujuan memproduksi
barang baru. Usaha ini juga dikenal sebagai industri berskala kecil
karena seluruh aktivitasnya berpusat di lingkungan rumah dan biasanya
dikelola oleh anggota keluarga.*®

Sedangkan yang dimaksud usaha kecil tradisional adalah usaha yang
menggunakan alat produksi sederhana yang telah dipakai secara turun-
temurun, serta erat kaitannya dengan seni dan budaya. Istilah home
industry atau usaha rumahan merujuk pada tempat tinggal yang juga
berfungsi sebagai tempat usaha, yang bisa berupa layanan jasa,
perkantoran, maupun perdagangan. Dalam konteks ini, industri kecil
atau kerajinan rumah tangga (home industry) memegang peran yang
signifikan dan strategis dalam pembangunan wilayah. Keberadaannya
mampu memberi kontribusi nyata terhadap sektor pertanian, pariwisata,
hingga urbanisasi, serta berperan dalam meningkatkan pendapatan

Masyarakat. Salah satu tujuan utama dari proses industrialisasi didaerah

45 Achmad Fawaid and Erwin Fatmala, “Home Industry Sebagai Strategi Pemberdayaan
Usaha Mikro Dalam Meningkatkan Financial Revenues Masyarakat,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah
Keagamaan Dan Kemasyarakatan 14, no. 1 (2020): 113—14, https://doi.org/10.35931/aq.v14i1.342.
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atau pedesaan adalah untuk memperkuat perekonomian lokal.

Dukungan pemerintah yang sangat dibutuhkan dalam bentuk arahan,

pembinaan, penyediaan modal, pelatihan serta bantuan pembangunan

industri agar tujuan tersebut dapat tercapai secara maksimal.**Undang-

Undang No. 3 Tahun 2014 Pasal 1 dijelaskan Industri merupakan

kegiatan atau usaha yang mengolah bahan mentah maupun setengah jadi

menjadi produk yang bernilai guna, dengan tujuan memperoleh
keuntungan. Hasil dari kegiatan industri ini tidak hanya terbatas pada
barang, tetapi juga dapat berupa jasa.
2. Karakteristik Home Industry
Menurut Subanar terdapat beberapa karakteristik dari Home

Industry yaitu*’:

a. Industri ini bersifat ekstraktif, yang berarti mengolah bahan
setengah jadi menjadi produk jadi

b. Industri ini termasuk kelompok industri kecil yang memiliki tenaga
kerja antara 1 hingga 19 orang. Batas jumlah pekerja ini berkaitan
dengan meningkatnya kompleksitas organisasi dan kebutuhan
pembiayaan seiring bertambahnya jumlah tenaga kerja.

c. Industri ini tidak bergantung pada kondisi khusus seperti
ketersediaan bahan baku, pasar, atau tenaga kerja yang banyak.
Karena pengelolaan teknologi yang sederhana dan tidak
memerlukan tenaga ahli, industri kecil dan rumahan ini bisa
beroperasi di berbagai lokasi dengan sangat fleksibel.

d. Industri ini mengubah bahan setengah jadi menjadi produk jadi,
dengan proses yang lebih mudah dibandingkan industri skala besar

dan menengah

46 Syahdan, ““Peran Industri Rumah Tangga (Home Industry) Pada Usaha Kerupuk Terigu
Terhadap Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur,” Manazhim 1, no.
1(2019): 45-63.

47 Linda Erika, “Home Industry Dalam Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga (Studi Pada
Keripik Ria Desa Pematang Kasih Dusun Il, Kec. Pantai Cermin, Kab. Serdang Bedagai),” 2015.
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e. Home industry tergolong industri ringan karena produk yang
dihasilkan bersifat sederhana, tidak rumit, dan tidak memerlukan
proses atau teknologi yang kompleks.

f. Home industry biasanya menggunakan modal sendiri (swadana)
karena sebagian besar pemilik usaha berasal dari kalangan
menengah ke bawah dan tidak memiliki aset yang cukup untuk
mengajukan pinjaman ke bank.

g. Jika sudut pandang pengelola, home industry dimiliki dan dikelola
oleh individu atau keluarga. Struktur manajemen dan sistem
keuangannya sederhana karena sifat usaha ini lebih bersifat
kekeluargaan.

3. Fungsi Home Industry

Industri rumahan memiliki peran strategis dalam membuka
lapangan pekerjaan, menyediakan beragam layanan ekonomi,
meningkatkan perekonomian daerah dan pendapatan rumah tangga,
menekan angka pengangguran, serta mendorong peningkatan taraf
hidup masyarakat. Secara umum, home industry memiliki dua fungsi
utama*®:

a. Memperkuat perekonomian nasional melalui jejaring koperasi yang
mencakup penyedia bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga
pemasaran produk industri besar. Usaha kecil ini berfungsi sebagai
penghubung antarsektor yang memiliki keterkaitan hulu dan hilir.

b. Meningkatkan = keuntungan  ekonomi,  khususnya  ketika
memanfaatkan potensi sumber daya lokal. Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) memiliki keunggulan fleksibilitas karena mampu
menyerap tenaga kerja sekaligus mengembangkan bakat wirausaha
yang kompeten.

4. Manfaat Home Industry

48 Chatra Perdana, Membangun Ekonomi Lokal Berbasis UMKM (Sonpedia Publishing Indonesia,

2024).
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Industri rumahan memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat,
khususnya bagi kelompok ekonomi lemah, mengingat mayoritas pelaku
usaha kecil termasuk dalam kategori masyarakat rentan secara finansial.
Sektor ini menawarkan beberapa kelebihan penting, antara lain:

a. Menciptakan peluang pekerjaan bagi masyarakat yang kesulitan
memenuhi persyaratan kerja formal atau termasuk dalam kategori
pengangguran.

b. Berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga sehingga dapat
memperbaiki kondisi ekonomi rumah tangga.

c. Menyediakan produk kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat lokal
dengan harga yang lebih terjangkau dan efisien dibandingkan
produk dari industri besar.

Selain itu, industri rumahan menempati posisi penting dalam
sektor ekonomi, berikut manfaat lain industri rumahan bagi
perekoomian :

a. Membuat atau menyediakan berbagai platform bisnis, tetapi

pendapatanya relatif murah.

b. Berperan dalam meningkatkan dan menggerakan tabungan

domestik.
Memiliki posisi untuk melengkapi industri besar dan menengah.

d. Mempromosikan kewirausahaan dalam negeri dan menghemat

sumber daya pemerintah.

e. Menggunakan teknologi padat karya atau mewarisi keturunan

leluhur dalam upaya warisan yang perlu dikembangkan pada
waktu yang berbeda untuk menciptakan lebih banyak

kesempatan kerja dari pada yang ditawarkan perusahaan besar.

D. Pengertian Ekonomi Islam

1.

Konsep Ekonomi Islam

Konsep ekonomi Islam merupakan pemikiran tentang ekonomi yang
didasarkan atas pandangan hidup keislaman. Pandangan ini
didasarkan pada prinsip tauhid, yang pasti berbeda dengan

anthroposentrisme. Dalam anthroposentrisme, segala tindakan dan
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pikiran seseorang, didasarkan pada kebebasan mutlak yang ada pada
diri manusia, dan hanya ditujukan sepenuhnya kepada kebaikan
manusia itu sendiri, bukan ditujukan kepada lainnya.*

Sistem Ekonomi Islam (SEI) adalah suatu sistem ekonomi yang
berlandaskan Syariat Islam dan bergantung pada Al-Qur'an dan Al
Hadis untuk mengatur berbagai kegiatan ekonomi, seperti jual-beli,
simpan-pinjam, investasi, dan banyak lagi. Semua kegiatan ekonomi
Islam harus dilakukan sesuai dengan Syariat Islam dengan menghindari
perkara-perkara seperti maisyir, gharar, haram, zhalim, ikhtikar, dan
riba. Menurut Umer Chapra ekonomi Islam yang juga dikenal sebagai
ekonomi syariah adalah bidang ilmu yang membantu manusia dalam
kesejahteraan, baik dalam skala kelompok maupun negara, melalui
pembagian dan penyebaran sumber daya langka dengan nilai ekonomi
yang tinggi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan berdasarkan syariah
(al-‘igtisad al-syariah). Semua ini dilakukan tanpa mengekang
kebebasan individu secara berlebihan. >

Menurut Muhammad Abdul Manan, Ekonomi Islam adalah cabang
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi
masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam. Ekonomi Islam merupakan
bagian dari tata kehidupan yang lengkap dan didasarkan pada empat
sumber utama pengetahuan, yaitu Al-Quran, sunnah, ijma, dan qiyas.
Sementara itu, Monzer Kahf menyatakan bahwa Ekonomi Islam adalah
bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat interdisipliner. Kajian ekonomi
Islam tidak dapat berdiri sendiri, melainkan membutuhkan penguasaan
yang mendalam terhadap ilmu-ilmu syariah dan ilmu pendukung
lainnya. Selain itu, bagi para praktisi lintas keilmuan, penting juga
memahami ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai alat analisis, seperti

matematika, statistik, logika, dan ushul figh. 3!

4 Singgih Muheramtohadi et al., “Ulumuddin: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman PEMIKIRAN
EKONOMI KARL MARX MENURUT KONSEP EKONOMI ISLAM” 12 (2022): 6,
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/agama_islam.

50 Sri Wahyuni, PENGANTAR EKONOMI ISLAM, Pertama (Kalimantan Timur: RV
Pustaka Horizon, 2019), 1-2.

S1Ibid., 3.
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Dari pendapat sejumlah ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
definisi Ekonomi Islam atau Ekonomi Syariah secara lengkap adalah
“ilmu dan praktik kegiatan ekonomi berdasarkan kaidah Islam yakni
ajaran yang sesuai dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunnah
Rasulullah saw. (hadis) yang bertujuan mewujudkan kebahagiaan dan
kesejahteraan manusia serta keseimbangan di dunia dan akhirat”.

2. Modal Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam
a. Ukhuwah

Ukhuwah adalah pondasi kuat dari bangunan modal sosial,
serta dapat menjadi pengikat bagi masyarakat sehingga terjalin
kerjasama, gotong-royong dan bersatu dalam sebuah tujuan bersama
seperti peningkatan ekonomi masyarakat. Ikatan ukhuwah menjadi
pondasi terkuat untuk membangun modal sosial sehingga menjadi
penyatu masyarakat dalam menjalin kerja sama. Modal sosial juga
berperan dalam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.>

Dalam perspektif islam, ukhuwah merupakan bagian dari
nilai-nilai dasar yang melandasi hubunngan antarmanusia. Allah

SWT berfirman dalam Q.S Al-Hujurat ayat 10

Oosan o5 2800 0 158057 28058 0 ) AL E 53 (5l L

Artinya:  “Sesungguhnya  orang-orang mukmin  itu
bersaudara, maka damaikanlah antara kedua saudaramu itu, dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”(Q.S. Al-

Hujarat ayat 10)

Ayat ini menegaskan bahwa ukhuwah merupakan
konsekuensi dari keimanan. Ikatan ini tidak hanya bersifat sosial,

tetapi juga spiritual, karena dibangun atas dasar iman dan ketakwaan

kepada Allah SWT.

52 Muhammad Dinullah, “Pendayagunaan Modal Sosial Perspektif Ekonomi Islam Pada
(Studi Kasus Koperasi Syariah Di Pondok Pesantren Ummul Quroo Surabaya),” Ekonomi Syariah
6,1n0. 10 (2019): 2111-18.
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Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab 7hya’ ‘Ulum ad-Din,
ukhuwah atau persaudaraan adalah ikatan spiritual yang lahir dari
kecintaan kepada sesama karena Allah bukan karena kepentingan
duniawi. Ukhuwah menurutnya merupakan buah dari keimanan
yang mendalam dan menjadi salah satu bentuk penyempurna akhlak
seorang Muslim. Al-Ghazali menekankan bahwa hubungan
persaudaraan dalam Islam harus dilandasi dengan keikhlasan, saling
mendahulukan (izsar), saling mendoakan, menjaga aib, menasihati
dengan lemah lembut, serta berbagi rezeki baik dalam bentuk materi
maupun perhatian.>® Dalam pandangan ini, ukhuwah bukan sekadar
hubungan sosial, melainkan sarana penyucian jiwa (fazkiyatun nafs)
dan alat untuk memperkuat struktur sosial masyarakat Muslim.
Ekonomi Islam nilai-nilai ukhuwah menjadi pondasi penting bagi
terbentuknya sistem distribusi kekayaan yang adil dan berkeadaban,
melalui instrumen seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf.
Ukhuwah sebagai prinsip hidup umat Islam dalam menciptakan
kehidupan ekonomi yang berlandaskan empati, tolong-menolong,
dan tanggung jawab sosial.

Ta’awun

Ta'awun adalah sikap tolong-menolong kepada semua
makhluk. Orang yang memiliki sikap ta'awun biasanya memiliki
jiwa sosial yang tinggi, hati yang lembut, menghindari permusuhan,
mengutamakan persaudaraan, dan tidak mengharapkan imbalan atas
apa yang dilakukan mereka untuk membantu orang lain. Mereka
juga akan berbuat amal dengan ikhlas. Karena Al-Qur'an
menetapkan bahwa hak orang yang tidak mampu terletak pada
sebagian harta orang yang mampu, orang yang mampu harus

memberikan sebagian harta mereka.>*

53 Al-Ghazali, “lhya’ ’Ulum Ad-Din,” Kairo: Dar Al-Ma’rifah Juz 2 (n.d.): 173.

4 Nabilah Amalia Balad, “PRINSIP TA’AWUN DALAM KONSEP WAKAF DENGAN
PERJANJIAN SEWA MENYEWA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN
2004 TENTANG WAKAF,” Jurnal Hukum Magnum Opus 2, mno. 1 (2019): 19,
https://core.ac.uk/reader/229337810.
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Prinsip ta’awun ditegaskan dalam Al-Qur’an, dalam Surah
Al-Ma'idah ayat 2

33015 Y e 15585 Y 5 (s 585 ol e 15d el

Artinya:  "Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan..."(QS. Al-Ma’idah.: 2)

Ayat ini menegaskan bahwa tolong-menolong (ta'awun)
yang dibenarkan adalah yang mengarah pada kebaikan (al-birr) dan
ketakwaan, bukan dalam hal yang merugikan atau menimbulkan
permusuhan. Tolong-menolong dalam Islam adalah bentuk amal
sosial yang bernilai ibadah apabila dilakukan dengan niat yang
ikhlas.

Abu Ubaid al-Qasim ibn Salim seorang cendekiawan
penting dalam sejarah pemikiran Islam menjelaskan dalam bukunya
“Kitab al-Amwal” harta harus didistribusikan dengan adil dan
dikelola dengan berprinsip pada ekonomi islam dan mementingkan
kesejahteraan masyarakat. Karya-karyanya sangat unik karena
Penekanan diberikan pada pentingnya zakat sebagai instrumen
utama dalam sistem ekonomi Islam. Menurutnya, zakat bukan hanya
kewajiban ibadah semata, tetapi juga merupakan cara untuk
menyeimbangkan  distribusi  kekayaan serta  mengurangi
ketimpangan ekonomi. Abu Ubaid menjelaskan bahwa instrumen-
instrumen ekonomi Islam berfungsi sebagai sarana untuk mencapai
keadilan, kesejahteraan sosial, dan pemerataan kekayaan
masyarakat. Instrumen tersebut meliputi zakat, sedekah, infak,
wakaf, serta mekanisme bagi hasil.*®

Modal sosial yang terbentuk dari nilai-nilai Islam ini
memiliki peran strategis dalam menciptakan sistem ekonomi yang
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Ketika masyarakat

terbiasa berbagi, saling mempercayai, dan menjadikan tolong-

55 Fahad A. Sadat Irsad, Abdul Rosyid, Azizan Sentosah H, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam
Menurut Abu Ubaid,” JOURNAL SYNTAX IDEA 7, no. 01 (2025): 106-9.
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menolong sebagai budaya, maka kegiatan ekonomi akan berjalan
dalam suasana penuh tanggung jawab sosial dan solidaritas.
Kepercayaan yang tumbuh akan memperkuat jaringan kerjasama
ekonomi, baik dalam skala mikro maupun dalam skala makro
seperti.

Selain itu, penguatan modal sosial juga menciptakan
stabilitas sosial karena mampu menekan konflik kepentingan,
mengurangi kecemburuan sosial, dan menumbuhkan rasa keadilan
dalam masyarakat. Sistem ekonomi Islam keadilan tidak hanya
sebagai kesetaraan tetapi sebagai distribusi yang proporsional dan
maslahat bagi semua pihak. Abu Ubaid melihat hal ini sebagai
tanggung jawab kolektif yang perlu dijaga melalui instrumen-
instrumen keuangan Islam yang bertujuan tidak hanya menolong
secara material, tetapi juga memberdayakan.

Pemikiran Abu Ubaid yang berorientasi pada distribusi
kekayaan, jika dikontekstualisasikan dalam kerangka sosial
ekonomi modern, menjadi dasar yang sangat kuat bagi
pembangunan masyarakat. Nilai ta’awun yang melahirkan sikap
sosial dan instrumen distribusi yang dikelola secara amanah akan
terus memperkaya modal sosial umat, menjadikan masyarakat lebih
kokoh, mandiri, dan berdaya saing tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip syariah.

Distribusi Kekayaan

Menurut Umer Chapra distribusi kekayaan sebuah prinsip
yang menekankan pemerataan hasil ekonomi tanpa mengurangi
produktivitas. Chapra juga menekankan pentingnya tanggung jawab
sosial saat memiliki dan menggunakan harta. Menurutnya, negara
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kekayaan
didistribusikan dengan adil sehingga semua orang menerima
kesempatan yang sama. Dengan demikian, Chapra menggambarkan

ekonomi Islam sebagai struktur yang berusaha mengimbangi
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pertumbuhan ekonomi dan pemerataan serta hak individu dan
kepentingan umum.>®

Struktur ini bukan hanya fokus pada efisiensi ekonomi,
tetapi juga pada pembentukan iklim sosial yang harmonis dan
inklusif, yang secara langsung berkaitan dengan konsep modal
sosial. Menurut M. Umer Chapra modal sosial merupakan elemen
penting dalam mewujudkan keadilan dan keberlanjutan ekonomi
Islam. Ia percaya bahwa sistem ekonomi tidak bisa berjalan secara
optimal tanpa adanya nilai-nilai sosial seperti kepercayaan (trust),
kerja sama, tanggung jawab kolektif, dan etika dalam transaksi.
Semua itu lahir dari ikatan ukhuwah dan ta'awun yang kuat di antara
anggota masyarakat. Pandangan Chapra modal sosial dibentuk oleh
nilai-nilai moral Islam seperti kejujuran, keadilan, empati, dan
solidaritas, yang menjadi perekat hubungan antarindividu dalam
masyarakat ekonomi.

Konsep distribusi kekayaan yang adil juga memiliki dasar
yang kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Salah satu ayat yang
menjadi landasan adalah:

akap s LA 5 K3
Artinya: “Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara

orang-orang kaya saja di antara kamu.”(QS. Al-Hasyr: 7)

Distribusi kekayaan yang adil, dalam kerangka ini, bukan
hanya dilakukan secara teknis melalui instrumen seperti zakat dan
wakaf, tetapi juga secara kultural dan sosial melalui pembangunan
modal sosial. Ketika masyarakat memiliki rasa tanggung jawab
sosial terhadap sesama, akan tercipta kondisi ekonomi yang stabil,
berkeadilan, dan tidak menimbulkan konflik vertikal antara

golongan kaya dan miskin. Chapra menekankan bahwa negara dan

¢ Nasrullah Bin Sapa Rachma Febriyanti, “Keadilan Distributif Dan Peran Negara
Menurut M. Chapra: Analisis Terhadap Konsep Dan Implementasinya,” Jurnal Sharia Economica
4, no. 2 (2025): 64, https://doi.org/https://doi.org/10.46773/jse.v4il.
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lembaga sosial Islam harus berperan aktif dalam memperkuat modal
sosial ini, karena kepercayaan dan solidaritas adalah syarat utama
untuk menciptakan sistem distribusi yang berfungsi secara adil dan
berkelanjutan.

Dengan demikian, modal sosial dalam ekonomi Islam
menurut Chapra bukanlah sekadar pelengkap, melainkan prasyarat
utama bagi berfungsinya mekanisme distribusi kekayaan secara adil.
Ia menyatukan dimensi spiritual, sosial, dan ekonomi dalam satu
kesatuan sistem yang bertujuan akhir pada kesejahteraan umum (al-
maslahah al-‘ammah) dan keadilan antar generasi.

d. Amanah

Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam kitab /hya ‘Ulum al-
Din menekankan pentingnya etika dan moral termasuk Amanah
dalam aktivitas ekonomi agar tujuan syariah (magqasid al-syari’ah)
tercapai. Ekonomi tidak hanya soal materi, tapi juga nilai-nilai moral
dan spriritual. Menurut Ghazali dalam usaha harus menggunakan
cara yang terhormat. >’

Imam Al-Ghazali dalam lhya’ ‘Ulum al-Din menegaskan
bahwa kegiatan ekonomi tidak hanya bertujuan memperoleh
keuntungan materi, melainkan juga harus memperhatikan nilai-nilai
moral dan spiritual, seperti amanah, kejujuran, dan keadilan. Beliau
menyatakan bahwa usaha yang tidak dilandasi etika akan kehilangan
berkah dan berpotensi menciptakan kerusakan sosial. Oleh karena
itu, dalam pandangan Al-Ghazali, kegiatan ekonomi harus
dilakukan dengan cara yang terhormat, tidak merugikan orang lain,
serta menjunjung tinggi tanggung jawab terhadap Allah dan
masyarakat.

Nilai-nilai tersebut sangat relevan dalam konteks modal
sosial, yakni norma, nilai, dan jaringan sosial yang membentuk

kepercayaan dan kerja sama antarpelaku usaha. Dalam industri

57 Moh Muafi Bin Thohir, “Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Ekonomi Islam Dalam
Kitab Thya’ Ulumuddin,” Igtishoduna 8, no. 2 (2016): 79-82,
https://ejournal.iaisyarifuddin.ac.id/index.php/iqtishoduna/article/view/148.
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rumahan seperti home industry bulu mata sintetis di Kabupaten
Purbalingga, modal sosial menjadi kunci dalam menjaga
keberlangsungan usaha. Ketika pelaku usaha menerapkan amanah
dan kejujuran dalam relasi kerja baik dengan sesama produsen,
pengepul, maupun pekerja akan terbentuk rasa saling percaya,
loyalitas, dan sinergi yang tinggi. Inilah yang menjadikan usaha
tersebut mampu Dbertahan dalam jangka panjang, bahkan
berkembang.

Keberlanjutan usaha dalam perspektif ekonomi Islam bukan
hanya diukur dari seberapa lama usaha bertahan, tetapi dari seberapa
besar usaha tersebut mampu memberikan manfaat (maslahah) bagi
masyarakat sekitar. Modal sosial yang berbasis nilai Islam seperti
solidaritas, kerja sama (ta’awun), dan adil dalam distribusi hasil,
dapat mendorong home industry menjadi motor penggerak ekonomi
umat. Hal ini sejalan dengan tujuan magqasid al-syari‘ah, yaitu
menjaga harta (hifz al-mal), menjaga jiwa (hifz al-nafs), serta
menciptakan keadilan ekonomi.

Nilai amanah sebagai prinsip dasar dalam kehidupan
ekonomi juga ditegaskan dalam Al-Qur’an:

Welal ) a1 558 o & &

Artinya:  “Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu

menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya...” (QS.
An-Nisa: 58)

Pemikiran Imam Al-Ghazali tidak hanya menjadi panduan
spiritual pribadi, tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun
modal sosial yang mendorong keberlanjutan industri dan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan prinsip
ekonomi Islam. Ketika nilai-nilai ini diinternalisasi dalam praktik
bisnis sehari-hari, maka akan terwujud ekosistem usaha yang bukan
hanya berkelanjutan secara ekonomi, tetapi juga berkah secara sosial

dan spiritual.
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e. Keadilan

Imam Al-Ghazali menegaskan dalam 7lhya ‘Ulum al-Din
yang diawali dengan perintah Allah swt untuk menjalankan nilai-
nilai keadilan dan kebijakan dalam segala urusan. Karena keadilan
merupakan penyebab keselamatan. Bermuamalah hendaknya
terkandung unsur ihsan (kebaikan), karena kebaikan merupakan
penyebab keberhasilan diraihnya kebahagiaan.’® Pemikiran ini
sejalan dengan perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an yang menyeru
umat-Nya untuk berlaku adil dan berbuat baik:

BSEES (FNe BE ]

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat ihsan...”(QS. An-Nahl: 90)

Ayat ini menjadi prinsip utama dalam ajaran Islam tentang
interaksi sosial dan ekonomi. Al-Ghazali menjelaskan bahwa
keadilan adalah sebab keselamatan, sedangkan ihsan merupakan
jalan menuju kebahagiaan dan keberhasilan dalam kehidupan dunia
dan akhirat. Maka, setiap muamalah (aktivitas sosial dan ekonomi)
harus mencerminkan keadilan yang objektif dan ihsan yang tulus.

Nilai-nilai keadilan dan ihsan yang dimaksud sangat erat
kaitannya dengan modal sosial, yaitu elemen-elemen non-material
seperti kepercayaan, solidaritas, dan norma sosial yang menjadi
dasar interaksi dan kerja sama dalam masyarakat. Dalam konteks
home industry bulu mata sintetis di Kabupaten Purbalingga, nilai-
nilai ini terwujud dalam bentuk saling percaya antara pemilik usaha
dan pekerja, transparansi dalam pembagian hasil, serta tanggung
jawab terhadap kualitas dan ketepatan produksi. Semua itu
merupakan wujud dari thsan dan keadilan yang dihidupkan dalam
keseharian bermuamalah.

Modal sosial yang dibangun atas dasar nilai-nilai Islam

tersebut menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan usaha. Ketika

58 Imam Sopingi, “Etika Bisnis Menurut Al-Ghazali: Telaah Kitab Thya’ > Ulum Al-Din,”
Iqtishoduna 10, no. 2 (2016): 14647, https://doi.org/10.18860/iq.v10i2.3223.
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hubungan antar pelaku usaha dibingkai oleh kejujuran, keadilan, dan
saling membantu (ta'awun), maka usaha tidak hanya akan bertahan
lama, tetapi juga akan tumbuh secara sehat dan produktif. Selain itu,
keberadaan modal sosial memperkuat kapasitas adaptif masyarakat
dalam menghadapi tantangan ekonomi, misalnya ketika permintaan
menurun atau bahan baku sulit didapat, karena sudah terbentuk
jaringan kerja yang saling mendukung.

Lebih jauh, penerapan nilai keadilan dan ihsan juga memiliki
dampak langsung terhadap peningkatan ekonomi Islam. Usaha yang
berjalan berdasarkan prinsip etis dan syariah akan menciptakan
ekosistem ekonomi yang adil dan inklusif, di mana tidak ada pihak
yang dirugikan dan semua pihak mendapatkan manfaat. Hal ini
sejalan dengan tujuan magdasid al-syari‘ah, yakni menciptakan
kemaslahatan dan mencegah kemudaratan dalam aspek kehidupan
ekonomi.

Dengan demikian, pemikiran Imam Al-Ghazali mengajarkan
bahwa ekonomi yang bermoral dan berlandaskan nilai sosial (modal
sosial) memiliki peran vital dalam memastikan keberlanjutan usaha
kecil sepertti home industry, sekaligus berkontribusi pada
terwujudnya ekonomi Islam yang adil, berkelanjutan, dan penuh

keberkahan.
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil

1. Letak Geografis

Desa kejobong termasuk wilayah Kecamatan Kejobong, Kabupaten
Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, secara administrative wilayah
kejobong terbagi menjadi 5 Dusun, 12 Rukun Warga (RW) dan 24
Rukun Tetangga (RT) dengan batas-batas wilayah adalah sebagai
berikut™ :
a. Sebelah Utara : Desa Pengempon Kecamatan Kejobong
b. Sebelah Timur : Desa Langgar Kecamatan Kejobong
c. Sebelah Selatan : Sungai Pekacangan Desa Kutawis Kecamatan

Bukateja
d. Sebelah Barat : Desa Pandansari Kecamatan Kejobong

2. Sejarah
Home industry bulu mata sintetis didirikan pada tahun 1999 oleh

ibu Sri Wahyuni Hidayati di Desa Kejobong RT 03 RW 1 Kecamatan
Kejobong Kabupaten Purbalinggayang bergerak dibidang jasa yaitu
pembuatan bulu mata setengah jadi. Ibu Sri mendirikan Home Industry
tersebut karena beliau mendapatkan tawaran dari seorang sales bulu
mata untuk mendirikan Home Industry kecil yang bergerak dalam
pembuatan bulu mata setengah jadi. Terdapat juga alasan mendirikan
Home Industry yaitu untuk menambah penghasilan perekonomian
rumah tangganya. Hasil produksi home industry ini adalah bulu mata.
Adanya home industry bulu mata ini sangat berdampak positif bagi
pemilik maupun bagi ibu rumah tangga yang bekerja menjadi pekerja
pembuat bulu mata. Keberadaan perusahaan-perusahaan ini juga turut

memberikan dampak positif terhadap perekonomian lokal. Banyak

59 “profil Desa Kejobong,” blogspot.com, n.d.,
https://kecamatankejobong.blogspot.com/2011/04/profil-desa-
kejobong.html?utm_source=chatgpt.com.
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warga Purbalingga yang bekerja di pabrik-pabrik ini, baik sebagai
pekerja di lini produksi maupun dalam hal distribusi dan pemasaran.
Selain itu, industri ini juga menciptakan berbagai usaha pendukung
lainnya, seperti usaha pengepakan, distribusi, dan penjualan produk
yang mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut.
3. Struktur Organisasi Usaha

Struktur organisasi usaha masih bersifat sederhana dan informal,
sesuai dengan karakteristik home industry. Pembagian tugas tidak
berdasarkan hierarki formal, namun sudah terbagi secara fungsional:
a. Pemilik Usaha Ibu Sri Wahyuni Hidayati

Bertanggung jawab terhadap keseluruhan manajemen
produksi, komunikasi dengan pengepul, pengawasan kualitas, dan

pengaturan distribusi bahan baku ke pekerja.

b. Pekerja Tetap

Bertugas membantu proses pengepakan akhir, penyortiran

produk, dan pengelolaan bahan yang masuk dan keluar.

c. Pekerja Lepas

Mayoritas ibu rumah tangga di sekitar desa. Mereka
menerima bahan baku (lem, bulu sintetis, pita bulu mata) dari
pemilik, kemudian mengerjakan perakitan di rumah masing-masing

dengan sistem upah per unit.

B. Alur Produksi

Alur produksi dalam home industry ini bersifat subkontrak dari

pengepul atau distributor besar, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pengiriman bahan baku dari pengepul (berupa bulu sintetis, pita perekat,
lem, dan kemasan).
2. Distribusi bahan ke pekerja lepas, yang mengerjakan proses perakitan

manual (menempelkan bulu ke pita dasar bulu mata).
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3. Pengumpulan hasil kerja, biasanya dilakukan mingguan.

4. Pemeriksaan kualitas (QC) oleh pemilik dan pekerja tetap. Produk yang
cacat atau tidak sesuai standar dikembalikan ke pekerja untuk
diperbaiki.

5. Pengemasan akhir dan pengiriman kembali ke pengepul/distributor

besar.

Alur ini menunjukkan efisiensi sistem kerja rumah tangga yang
fleksibel namun terstruktur, serta bergantung pada kepercayaan dan

tanggung jawab bersama.

C. Strategi Perkembangan Industri

Setelah adanya faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya
perkembangan perusahaan, biasanya masing-masing perusahaan melakukan
strategi untuk membuat perusahaan mereka semakin maju dan berkembang
yang tujuannya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, meminimalisir
complain, dan memberikan kualitas produk yang terbaik secara konsisten.
Sehingga antara industri satu dengan industri yang lainnya dapat bersaing
secara sehat dalam hal hasil produksi.®® Kebijakan strategi itu dapat
disimpulkan yaitu :

1. Selalu memperbaiki kinerja lingkungan secara terus-menerus.

2. Meningkatkan kualitas produk rambut palsu dan bulu mata palsu
menjadi produk ekspor yang berkualitas sehingga dapat bersaing di
pasar internasional. Hal ini tentunya juga berdasrkan ketentuan-
ketentuan internasional.

3. Melakukan penelitian mengenai bahan baku yang bisa diajadikan bahan
baku alternatif sehingga tidak bergantung dengan bahan baku yang
sudah ada.

4. Memberikan reformasi atau pembenahan dalam manajamen usaha baik

dari sisi administrasi maupun produksi.

60 Gunanto, “PROFIL INDUSTRI BULU MATA DAN RAMBUT PALSU DI KABUPATEN
PURBALINGGA,” 9.
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10.

11.

. Adanya kerjasama dengan sesama industri rambut palsu dan bulu mata

palsu sehingga dapat menambah pengetahuan sekaligus memperluas
jaringan pasar.

Berupaya mencegah dan mengendalikan terjadinya pencemaran
lingkungan.

Patuh terhadap Undang-undang dan peraturan lingkungan yang berlaku.
Berupaya dalam melaksanakan memelihara Sistem Manajemen
Lingkungan dengan melibatkan seluruh jajaran dan Instansi yang
terkait.

Selalu mempersiapkan sumber daya manusia yang memadai, kompeten,
dan berkualitas.

Peduli dan tanggap terhadap keselamatan dan kesehatan kerja para
karyawannya.

Penambahan area penghijauan/menghijaukan area perusahaan untuk

mengurangi efek pemanasan global.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Peran Modal Sosial Terhadap Home Industry Bulu Mata Sintetis di
Desa Kejobong

Perkembangan home industry bulu mata sintetis di Desa Kejobong
tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi dan teknis, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial yang dimiliki masyarakatnya.
Modal sosial dalam konteks ini menjadi fondasi yang menopang
keberlangsungan usaha, mulai dari perekrutan tenaga kerja, sistem kerja
berbasis rumah, distribusi pekerjaan, hingga penyelesaian masalah secara
kolektif. Dalam masyarakat Kejobong, modal sosial telah terbentuk secara
alami melalui hubungan kekerabatan, kedekatan sosial, serta aktivitas
keagamaan dan kemasyarakatan yang rutin dilakukan bersama. Nilai-nilai
seperti saling percaya, gotong royong, dan solidaritas sosial menjadikan
masyarakat memiliki sistem kerja yang tidak hanya efisien, tetapi juga
humanis. Oleh karena itu, peran modal sosial menjadi krusial dalam
mendukung keberlanjutan industri rumahan ini. Secara khusus, modal sosial
dalam industri bulu mata sintetis di Kejobong tercermin dalam beberapa
aspek utama, yaitu jaringan sosial, kepercayaan antar individu, dan norma
timbal balik yang terinternalisasi kuat di tengah masyarakat. Ketiga unsur
tersebut berinteraksi secara dinamis dan saling menguatkan, menciptakan
iklim kerja yang kondusif dan berkelanjut. Untuk memahami kontribusi
masing-masing elemen modal sosial tersebut, maka pada bagian berikutnya
akan dibahas secara rinci bagaimana jaringan, kepercayaan, dan norma
sosial bekerja dalam mendukung aktivitas home industry bulu mata sintetis
di Desa Kejobong, serta bagaimana nilai-nilai tersebut selaras dengan

prinsip-prinsip ekonomi Islam.
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a. Jaringan

Di Kabupaten Purbalingga, keberadaan industri rumahan bulu
mata sintetis telah menjadi bagian penting dalam struktur ekonomi
lokal, terutama bagi masyarakat pedesaan yang mengandalkan
sektor informal untuk menopang kehidupan sehari-hari. Industri ini
berkembang pesat berkat partisipasi aktif masyarakat, terutama
perempuan, dalam proses produksi berbasis rumah tangga. Namun,
di balik keberhasilan dan keberlanjutan usaha tersebut, terdapat satu
unsur penting yang menopang secara non-material, yaitu modal
sosial.

Modal sosial merujuk pada norma, jaringan dan kepercayaan
yang memfasilitasi koordinasi dan kerja sama untuk keuntungan
Bersama.®! Dalam konteks home industry di Purbalingga, relasi
sosial antar pelaku usaha dan pekerja dibentuk atas dasar kedekatan
emosional, hubungan kekeluargaan, serta nilai gotong royong yang
telah melekat dalam budaya masyarakat setempat. Lingkungan
sosial yang menciptakan iklim kerja yang harmonis dan kolaboratif;,
sehingga modal sosial berperan sebagai elemen penting dalam
kelangsungan aktivitas produksi.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu pelaku
usaha rumahan yang menyatakan bahwa proses perekrutan tenaga
kerja dan pembagian kerja lebih banyak dilakukan secara informal,
namun tetap efektif karena dilandasi oleh kepercayaan:

“Kalau saya mengetahui pekerjaan ini dari teman karena lebih

enak dan sudah saling percaya.”*

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa modal sosial bukan
sekadar hubungan sosial biasa, tetapi telah menjadi modal ekonomi

yang mengurangi biaya transaksi, memperkuat loyalitas pekerja, dan

61 Rusydan Fathy, “MODAL SOSIAL: KONSEP, INKLUSIFITAS DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,” Sosioglobal 3, no. 2 (2019): 38.

62 “Wawancara Dengan Kusyani Selaku Pekerja Home Industry Bulu Mata Sintetis Pada
Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 13.00,” n.d.
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meningkatkan efisiensi produksi.®® Praktik ini juga memperlihatkan
bagaimana masyarakat lokal mengoptimalkan hubungan sosial
untuk menciptakan sistem kerja yang adaptif dan berkelanjutan.

Jaringan ini juga dibuktikan dengan pemilik industri
menyatakan bahwa:

“Saya memiliki beberapa relasi ke Perusahaan-perusahaan.
Terkadang saya juga tidak hanya ambil barang dari satu
perusahaan saja tetapi dari berbagai perusahaan. Sealin itu, saya
Jjuga memiliki 4 cabang home industry. %

Home industry bulu mata sintetis di Purbalingga berperan
penting sebagai sektor ekonomi informal yang menyerap tenaga
kerja terutama di kalangan perempuan desa. Keberlanjutan usaha ini
sangat bergantung pada modal sosial yang terwujud dalam bentuk
jaringan sosial yang kuat dan dinamis. Jaringan sosial dalam
komunitas ini memfasilitasi pertukaran informasi, sumber daya, dan
dukungan emosional yang esensial untuk kelangsungan produksi.

Putnam menjelaskan modal sosial berupa jaringan sosial
yang melibatkan norma dan hubungan interpersonal yang kuat,
mampu mendorong kerja sama yang efektif dan efisien. Dalam
konteks industri rumahan ini, jaringan sosial berperan sebagai
jembatan komunikasi antara pelaku usaha, pekerja, pemasok, dan
bahkan konsumen. Hubungan yang erat dan berkelanjutan
memungkinkan sistem informal seperti perekrutan tenaga kerja dan
pembagian tugas dapat berjalan tanpa birokrasi yang rumit, namun
tetap efektif. Selain itu, jaringan yang terbangun dari kedekatan
emosional dan ikatan kekeluargaan ini membentuk komunitas yang
memiliki  kepentingan  bersama  dalam  mempertahankan
kelangsungan usaha. Dengan demikian, jaringan sosial bukan hanya

sekadar struktur sosial, tetapi menjadi modal ekonomi yang

63 Fukuyama, “Social Capital, Sivil Society, Development,” Third World Quarterly 22,
no. 1 (2001): 7-20.

64 “Wawancara Dengan Sri Wahyuni Hidayati Pemilik Home Industry Bulu Mata Sintetis
Pada Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 09.00,” n.d.
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mengurangi biaya transaksi, memperkuat solidaritas, dan
meningkatkan produktivitas
b. Kepercayaan (Trust)

Salah satu elemen inti dalam modal sosial yang sangat
menonjol dalam industri rumahan bulu mata sintetis di Purbalingga
adalah kepercayaan (frust). Kepercayaan menjadi landasan utama
yang memungkinkan proses kerja berlangsung secara efisien,
meskipun tanpa perjanjian formal atau sistem pengawasan yang
ketat.®> Kepercayaan antar pelaku usaha dan antara pemilik usaha
dengan pekerja terbentuk melalui interaksi sosial yang intens dan
berulang. Kepercayaan ini menciptakan rasa aman dalam berbagi
pekerjaan, menggunakan peralatan bersama, hingga sistem
pembayaran yang fleksibel, seperti sistem tempo atau pembayaran
akhir pekan. Kepercayaan dalam suatu komunitas memungkinkan
terciptanya kerjasama spontan, mengurangi biaya transaksi, serta
mendorong efisiensi dan produktivitas. Hal ini tercermin dalam
pernyataan salah satu pegawai home industry:

“Saya bekerja dengan bu Sri sudah sejak 2014, beliau baik
tidak pernah potong gaji dan selalu terbuka mengenai
penghasilan bahkan sudah saya anggap sebagai keluarga
sendiri.. %

Dalam praktik home industry bulu mata sintetis di
Purbalingga, kepercayaan (frusf) bukan sekadar fondasi relasi
interpersonal, tetapi justru berperan sebagai instrumen sosial utama
yang berfungsi menggantikan peran kontrol eksternal dan struktur
formal yang lazim ditemukan dalam skala perusahaan besar. Industri
ini tumbuh di tengah komunitas yang homogen secara sosial dan
budaya di mana interaksi intens dan hubungan kekerabatan menjadi

hal biasa hingga kepercayaan tumbuh secara organik dan mengakar

65 Humnath Bhandari and Kumi Yasunobu, “What Is Social Capital? A Comprehensive
Review of the Concept,” Asian Journal of Social Science 37, no. 3 (2009): 11,
https://doi.org/10.1163/156853109X436847.

66 “Wawancara Dengan Kusyani Selaku Pekerja Home Industry Bulu Mata Sintetis Pada
Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 13.00.”
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kuat. Fitur ini sejalan dengan pemikiran Coleman bahwa
kepercayaan memungkinkan pelaku ekonomi berkoordinasi tanpa
bergantung pada pengawasan eksternal, dan membentuk ikatan

moral serta tanggung jawab yang mengikat secara internal.®’

Nilai-nilai Sosial

Dalam operasionalisasi home industry bulu mata sintetis di
Kabupaten Purbalingga, keberhasilan dan keberlanjutan usaha tidak
hanya bergantung pada aspek teknis atau finansial semata.
Sebaliknya, faktor sosial seperti nilai-nilai sosial memainkan peran
krusial dalam mendukung dinamika produksi, hubungan kerja, dan
jaringan distribusi. Nilai-nilai sosial tersebut merupakan bagian dari
modal sosial yang tertanam dalam kehidupan masyarakat setempat.

Salah satu nilai sosial yang menonjol adalah gotong royong
yaitu semangat dalam bekerjasama untuk kepentingan Bersama.
Praktik ini sering dilakukan ketika permintaan meningkat.
Pernyataan ini diucapkan oleh pemilik home industry:

“Kalau ditempat saya sedang rame dan pekerja ditarget
pendapatan perhari namun ada beberapa yang tidak mencapai
target kemudian yang mencapai target membantu temannnya agar
bisa menvapai target. Istilahnya pinjam terlebih dahulu..

Nilai gotong royong memperkuat ikatan sosial dan
menciptakan efisiensi kerja tanpa harus menambah tenaga kerja

formal. Dalam teori modal sosial, ini disebut sebagai reciprocal

norms (norma timbal balik) yang memperkuat kerja sama sosial.®®

Modal sosial terbukti menjadi elemen fundamental dalam

menopang keberlangsungan industri rumahan bulu mata sintetis. Dalam

aspek jaringan sosial, hubungan kekerabatan dan kedekatan emosional

7 Heni Prisciawati, “MODAL SOSIAL DAN KESEJAHTERAAN EKONOMI RUMAH
TANGGA DI INDONESIA,” Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi 12, no. 1 (2023): 24.

68 «“Wawancara Dengan Kusyani Selaku Pekerja Home Industry Bulu Mata Sintetis Pada
Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 13.00.”

6 Kenneth NMI Newton, “Trust, Social Capital, Civil Society, and Democracy,”

International

Political Science Review 22, no. 2 (2001): 202,

https://doi.org/10.1177/019251210102200204.
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menjadi penggerak utama terbentuknya sistem kerja yang adaptif, tanpa
membutuhkan struktur birokratis yang kompleks. Jaringan tersebut
membentuk ekosistem ekonomi yang inklusif, mempercepat pertukaran

informasi, serta mengurangi hambatan dalam koordinasi kerja.

Pada aspek kepercayaan (#rust), home industry di Purbalingga
menunjukkan bahwa interaksi sosial yang berlangsung lama
menciptakan tingkat kepercayaan tinggi antara pemilik usaha dan
pekerja. Kepercayaan ini memungkinkan pengelolaan produksi secara
informal dan efisien, tanpa mengandalkan kontrol eksternal. Ini sesuai
dengan pemikiran Coleman dan Luhmann yang menempatkan trust
sebagai perekat hubungan sosial yang produktif.Sedangkan nilai-nilai
sosial seperti gotong royong dan norma timbal balik berperan sebagai
perekat sosial sekaligus mekanisme distribusi kerja yang adil dan
manusiawi. Kehadiran nilai tersebut menumbuhkan rasa solidaritas dan
kohesi sosial, serta memperkuat semangat kolektivitas di antara pelaku

usaha dan pekerja.

Home Industry bulu mata sintetis di Desa Kejobong telah
berkembang menjadi salah satu sektor produktif yang signifikan,
terutama dalam menyerap tenaga kerja lokal dan meningkatkan
pendapatan masyarakat. Keberlanjutan industri ini tidak hanya
bergantung pada modal finansial dan keahlian teknis, tetapi sangat
ditopang oleh keberadaan modal sosial yang kuat dalam struktur
masyarakat.

a. Pendorong Keberlangsungan Produksi

Modal sosial yang berupa jaringan sosial, kepercayaan, dan
norma-norma sosial memungkinkan hubungan kerja yang efisien
dan harmonis antara pemilik usaha dan pekerja. Sistem kerja yang
bersifat fleksibel dan berbasis kepercayaan memungkinkan pelaku
industri mempertahankan kelangsungan produksi bahkan saat

menghadapi tantangan ekonomi, seperti pandemi atau fluktuasi
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permintaan pasar. Pemilik usaha merekrut tenaga kerja dari
lingkungan sekitar tetangga, saudara, dan kenalan yang sudah
dikenal secara pribadi. Hal ini mempermudah proses koordinasi dan
memperkuat rasa tanggung jawab sosial antar individu. Pemilik

usaha menjelaskan:

“Karena sudah kenal jadi rasa saling percaya dan tahu
siapa saja yang lebih membutuhkan pekerjaan tersebut..”

Kepercayaan dalam home industry bulu mata sintetis di
Purbalingga tumbuh dari dasar familiarity yakni hubungan sosial
yang sudah berlangsung lama dan intens. Luhmann menegaskan
bahwa familiaritas adalah landasan munculnya trust Kenyataan
bahwa perekrutan pekerja dilakukan melalui jaringan sosial
(saudara, tetangga) memungkinkan munculnya rasa percaya yang
tinggi, sehingga kontrol formal tidak dibutuhkan. Hal ini sejalan
dengan observasi Fukuyama yang menyatakan bahwa homogenitas
sosial mempercepat proses pembentukan kepercayaan masyarakat .
Selain itu, menurut Coleman, jaringan sosial tertutup seperti
hubungan kekeluargaan dan pertemanan dekat mendorong
terbentuknya social capital berupa trust, compliance, dan koordinasi

yang efisien.””

Untuk menjaga usaha tetap berjalan dalam jangka panjang,
pelaku usaha menerapkan strategi yang berbasis pada nilai-nilai
sosial dan ekonomi Islam. Sebagaimana disampaikan oleh

narasumber:

“Saya merintis mulai tahun 1999 sampai sekarang. Strategi
awal yang saya gunakan tetap membayar barang yang rusak. Bulu
mata yang tidak lolos netting akan tetap dibayar tapi untuk sekarang
sudah tidak. Cara meningkatkan usahanya dengan Kerjasama
dengan BLK dan dilakukan pelatihan selama 3 bulan. Jika barang
sedang sepi maka pengepul carikan alternatif dari perushaan lain

70 Niklas Luhmann, “Familiarity, Confidence, Trust: Problems and Alternatives,”
Familiarity, 2000, 2—8.
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b.

tetapi resikonya kadang harganya lebih murah. Selain itu juga
terdapat bonus produksi yaitu ketika pekerja memenuhi target maka
akan mendapatkan bonus produksi. 35.000 untuk hasil 550 pics per
orang, 65.000 untuk 600 pics dan 80.000 untuk yang melebihi 800
pisc. Karena dari perusahaan ditarget mencapai 3.500.000 pics.””!

Modal sosial menjadi kekuatan utama yang mendukung
keberlanjutan produksi, terutama dalam menghadapi tantangan
eksternal seperti krisis ekonomi atau fluktuasi permintaan pasar.
Keberadaan hubungan sosial yang erat dan saling percaya
memungkinkan proses adaptasi dan distribusi kerja dilakukan
secara efisien. Konsep social embeddedness yang dikemukakan
oleh Granovetter terbukti relevan, karena aktivitas ekonomi dalam
home industry ini sangat melekat dalam jaringan sosial lokal. Hal
ini mendorong efisiensi operasional sekaligus menumbuhkan
loyalitas, tanggung jawab sosial, dan stabilitas ekonomi lokal.
Dengan struktur sosial yang mendukung dan prinsip kerja berbasis
kekeluargaan, home industry bulu mata sintetis menjadi sumber
penghasilan yang Dberkelanjutan bagi masyarakat desa.
Kontribusinya nyata dalam meningkatkan pendapatan rumah
tangga, menciptakan lapangan kerja, serta menumbuhkan
kewirausahaan perempuan di sektor informal.

Peran Pemerintah

Mengenai keterlibatan pemerintah, narasumber menyatakan

bahwa

“Peran pemerintah terhadap home industry yaitu adanya cek mata

gratis”.”?

Pernyataan ini menunjukkan bahwa dukungan yang
diberikan oleh pemerintah masih bersifat terbatas, khususnya hanya
pada aspek kesehatan kerja. Pemerintah belum secara optimal

menyentuh aspek-aspek penting lainnya seperti pelatihan

7l “Wawancara Dengan Sri Wahyuni Hidayati Pemilik Home Industry Bulu Mata Sintetis
Pada Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 09.00.”

72 Tbid.
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kewirausahaan, akses pembiayaan berbasis syariah, serta pembinaan
manajerial yang berkelanjutan. Padahal, dalam perspektif ekonomi
Islam, negara memiliki tanggung jawab besar sebagai fasilitator dan
pengarah dalam menciptakan keadilan sosial serta pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, peran aktif pemerintah sangat
dibutuhkan agar industri rumahan seperti ini dapat berkembang
secara berkelanjutan dan sesuai prinsip syariah.

c. Pendorong Ekonomi bagi Masyarakat

Keberadaan home industry bulu mata sintetis tidak hanya
berperan sebagai aktivitas ekonomi semata, tetapi juga menjadi
salah satu pendorong utama dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten Purbalingga. Melalui pemanfaatan modal
sosial yang kuat, seperti kepercayaan, solidaritas, dan jaringan
relasi, home industry ini mampu membuka peluang kerja bagi
banyak individu, khususnya ibu rumah tangga dan generasi muda.
Dalam perspektif ekonomi Islam, kegiatan ini juga berkontribusi
pada pemerataan kekayaan dan pemberdayaan ekonomi umat,
sehingga menciptakan keadilan sosial dan kemaslahatan bagi
masyarakat luas. Subbab ini akan membahas bagaimana home
industry bulu mata sintetis menjadi penggerak ekonomi lokal yang

berkelanjutan dan sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Berikut wawancara yang dilakukan Kepada Ibu Kusyani

selaku pekerja di home industry bulu Mata Sintetis

“Sangat membantu, malah seringnya penghasilan kita lebih

tinggi dari suami. Penghasilan bisa mencapai 2 juta perbulan itu

kalo lagi rame malah bisa lebih”.”

73 “Wawancara Dengan Kusyani Selaku Pekerja Home Industry Bulu Mata Sintetis Pada
Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 13.00.”
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B. Kesesuaian modal sosial di home industry bulu mata sintetis dengan
prinsip-prinsip ekonomi islam.

Umer Chapra menekankan bahwa sistem ekonomi Islam harus
mengintegrasikan keadilan distribusi, kesejahteraan bersama, dan kebaikan
moral. Praktik pemberian bonus mingguan mencerminkan semangat
keadilan distributif yang memberi penghargaan atas kinerja, sementara
infak berperan sebagai mekanisme sosial untuk mencegah akumulasi
kekayaan di tangan segelintir orang. Imam Al-Ghazali juga menjelaskan
dalam /hya’ Ulumuddin dan al-Mustasfa menekankan bahwa setiap bentuk
aktivitas ekonomi hendaknya tidak hanya mengejar materi, tetapi juga
mempertimbangkan aspek ruhani dan sosial. Dalam perspektif Islam, modal
sosial bukan sekadar instrumen sosial, melainkan juga bagian dari sistem
nilai yang melekat pada ajaran syariah. Ia terdiri dari prinsip-prinsip moral
dan etis yang menjiwai hubungan sosial dan ekonomi dalam masyarakat,
seperti ukhuwah, ta’awun, distribusi kekayaan, keadilan dan amanah.
Prinsip-prinsip inilah yang membentuk jaringan sosial yang kokoh dan
produktif, terutama pada skala usaha mikro dan kecil seperti home industry

bulu mata sintetis di Desa Kejobong, Kabupaten Purbalingga.

1. Ukhuwah

Ukhuwah adalah pondasi kuat dari bangunan modal sosial, serta
dapat menjadi pengikat bagi masyarakat sehingga terjalin kerjasama,
gotong-royong dan bersatu dalam sebuah tujuan bersama seperti
peningkatan ekonomi masyarakat. Ikatan ukhuwah menjadi pondasi
terkuat untuk membangun modal sosial sehingga menjadi penyatu
masyarakat dalam menjalin kerja sama. Modal sosial juga berperan

dalam meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.’*

74 Dinullah, “Pendayagunaan Modal Sosial Perspektif Ekonomi Islam Pada (Studi Kasus
Koperasi Syariah Di Pondok Pesantren Ummul Quroo Surabaya),” 2111-18.
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Berikut wawancara yang dilakukan Kepada Ibu Kusyani

selaku pekerja di home industry bulu Mata Sintetis

“beliau baik tidak pernah potong gaji dan selalu terbuka mengenai

penghasilan bahkan sudah saya anggap sebagai keluarga sendiri”.””

2. Ta’awun

Ta'awun adalah tolong menolong ke semua makhluk. Orang
yang memiliki sikap ta'awun akan memiliki jiwa sosial yang tinggi, hati
yang lembut, menghindari permusuhan, mengutamakan persaudaraan,
dan tidak mengharapkan imbalan atas apa yang mereka lakukan untuk
membantu orang lain. Mereka juga akan berbuat amal dengan ikhlas.
Karena Al-Qur'an menetapkan bahwa hak orang yang tidak mampu
terletak pada sebagian harta orang yang mampu, orang yang mampu

harus memberikan sebagian harta mereka.’®

Berikut wawancara yang dilakukan Kepada Ibu Kusyani

selaku pekerja di home industry bulu Mata Sintetis

“kadang ada yang ngga sesuai target tetapi temannya”.”’

3. Distribusi Kekayaan

Islam menganjurkan agar kekayaan tidak hanya berputar di
kalangan tertentu (QS. Al-Hasyr: 7). Dalam home industry bulu

mata sintetis, distribusi kekayaan tercermin dari dibukanya peluang

75 “Wawancara Dengan Kusyani Selaku Pekerja Home Industry Bulu Mata Sintetis Pada
Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 13.00.”

76 Balad, “PRINSIP TA’AWUN DALAM KONSEP WAKAF DENGAN PERJANJIAN
SEWA MENYEWA BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN 2004
TENTANG WAKAF,” 19.
77 “Wawancara Dengan Kusyani Selaku Pekerja Home Industry Bulu Mata Sintetis Pada Tanggal
07 Juni 2025 Pukul 13.00.”

57



kerja luas, khususnya bagi ibu rumah tangga dan anak muda, serta

sistem bonus yang adil.

“Peran tersebut sangat penting karena deengan adanya
jaringan budaya salur menyalur informasi akan lebih mudah.
Banyak ibu rumah tangga yang awalnya tidak berpenghasilan

sekarang sudah bekerja dan dapat membantu ekonomi suami”.”®

. Keadilan

Pemilik usaha menerapkan prinsip keadilan melalui sistem bonus
yang transparan dan tidak diskriminatif, serta tetap menghargai hasil
kerja meskipun dalam kondisi sepi permintaan. Keadilan juga
tampak dari tidak adanya potongan gaji dan upaya pemilik usaha

menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban pekerja.

Berikut wawancara yang dilakukan Kepada Ibu Sri selaku

pemilik di home industry bulu Mata Sintetis

“Strategi awal yang saya gunakan tetap membayar barang

vang rusak. Bulu mata yang tidak lolos netting akan tetap dibayar

tapi untuk sekarang sudah tidak”.”’

. Amanah

Amanah merupakan nilai spiritual yang sangat dijunjung tinggi
dalam ekonomi Islam. Pemilik usaha menyatakan komitmen untuk
%'menjaga kualitas, tepat waktu dalam pembayaran, serta

transparansi pengelolaan keuangan:

78 “Wawancara Dengan Suwatno Tokoh Masyarakat Pada Tanggal 07 Juni 2025 Pukul

16.00,” n.d.

7 “Wawancara Dengan Sri Wahyuni Hidayati Pemilik Home Industry Bulu Mata Sintetis
Pada Tanggal 07 Juni 2025 Pukul 09.00.”

8 |bid.
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“Saya menerapkannya dengan memberikan kualitas produk
yvang bagus, tepat waktu dalam produksi dan gaji, pengelolaan uang
yvang trenasparan dan tidak memonopoli bahan baku”.

Dari perspektif ekonomi Islam, keberadaan modal sosial dalam
home industry ini mencerminkan implementasi nilai-nilai keadilan sosial,
ukhuwah, ta’awun, dan amanah. Pandangan Umer Chapra menekankan
bahwa sistem ekonomi Islam tidak semata mengejar efisiensi, tetapi juga

mengedepankan distribusi yang adil dan integritas moral.

Praktik pemberian bonus mingguan merupakan bentuk keadilan
distributif dan penghargaan atas kontribusi kerja, sedangkan kegiatan infak
mingguan berfungsi sebagai mekanisme solidaritas dan pemberdayaan
sosial. Hal ini sesuai dengan maqashid syariah, sebagaimana ditegaskan
oleh Imam Al-Ghazali, bahwa aktivitas ekonomi harus menjaga
keseimbangan antara kepentingan individu dan kesejahteraan kolektif.
Dengan demikian, modal sosial dalam home industry bulu mata sintetis
bukan hanya bernilai ekonomis, tetapi juga merupakan ekspresi dari nilai-
nilai spiritual dan etika Islam. Integrasi antara prinsip ekonomi Islam dan
kekuatan sosial lokal menjadi pilar penting dalam menciptakan ekonomi

masyarakat yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.
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BABYV

PENUTUP
A) Kesimpulan

1) Modal sosial dalam Home Industry Bulu Mata Sintetis di Desa
Kejobong yakni berasal dari jaringan sosial yang kuat, kepercayaan
antar pelaku usaha, serta nilai-nilai sosial seperti infak mingguan yang
mencerminkan nilai ibadah. Hubungan antar pekerja dan pemilik
usaha yang berbasis kekeluargaan membuat proses kerja berjalan
lancar tanpa sistem formal yang rumit. Modal sosial ini membantu
mengefisienkan produksi dan menjaga keharmonisan kerja.

2) Modal sosial home industry bulu mata sintetis selaras dengan nilai
ukhuwah (persaudaraan), ta’awun (tolong-menolong), distribusi
kekayaan, keadilan dan amanah (kepercayaan). Praktik bonus dan
infak mingguan mencerminkan keadilan distribusi dan tanggung
jawab sosial. Ini sesuai dengan prinsip ekonomi islam sesuai dengan
Q.S Al-Hasyr: 7 yang tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga
keberkahan dan kesejahteraan bersama.

3) Saran

Penulis memberikan saran guna untuk memberikan feedback terhadap

beberapa pihak, diantaranya:

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi

maupun peneliti selanjutnya untuk melakukan studi serupa dengan
pendekatan yang lebih beragam. Pengembangan metode penelitian dan
variasi analisis yang berbeda akan memperkaya pemahaman mengenai
peran modal sosial dalam pengembangan home industry, khususnya
pada sektor industri kecil seperti produksi bulu mata sintetis.
Pendalaman aspek sosial, ekonomi, maupun budaya secara
multidimensional dapat memberikan kontribusi signifikan bagi literatur
akademik dan praktik ekonomi masyarakat.

2. Bagi Pelaku Home Industry
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Bagi pelaku home industry bulu mata sintetis di Desa Kejobong,
penting untuk terus memperkuat modal sosial yang sudah ada, terutama
jaringan kerja dan kepercayaan antaranggota komunitas. Selain itu,
peningkatan keterampilan dan kualitas produksi harus menjadi prioritas
guna meningkatkan daya saing produk di pasar lokal maupun global.
Penerapan sistem pengelolaan usaha yang lebih tertata dan profesional
juga diperlukan agar proses produksi dan distribusi dapat berjalan
efisien, berkelanjutan, serta mampu menghadapi tantangan pasar yang
dinamis.

Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah diharapkan memberikan dukungan yang
nyata berupa pelatihan keterampilan dan fasilitasi usaha bagi pelaku
home industry, sehingga mereka memiliki kapasitas yang lebih baik
dalam mengelola usahanya. Selain itu, kemudahan akses permodalan
dan pendampingan dalam pengurusan legalitas usaha perlu
diprioritaskan untuk mendorong pertumbuhan usaha yang formal dan
terstruktur. Program kemitraan dan promosi produk lokal juga harus
digalakkan agar industri rumahan bulu mata sintetis dapat berkembang
lebih luas dan meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian

daerah.
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LAMPIRAN

1. Pedoman Wawancara

Judul

PEDOMAN WAWANCARA

: Peran Modal Sosial Terhadap Keberlanjutan Home
Industry Bulu Mata Sintetis Dalam Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat di Kabupaten Purbalingga Perspektif Ekonomi
Islam

Teori Acuan : Teori Robert D. Putnam tentang Kepercayaan, Norma

Sosial dan Jaringan Sosial.

Pokok Wawancara

A. Modal Sosial (Putnam & Bourdieu)

1.

4,

Apakah kepercayaan antar sesama pelaku usaha berpengaruh dalam

kelancaran produksi dan distribusi usaha? (7rust)

. Seberapa penting gotong royong atau kerja sama antar pelaku usaha di sini?

(Norma Sosial)

Apakah Bapak/Ibu memiliki jaringan kerja atau relasi yang membantu
dalam usaha ini (misalnya: pemasok, pemasar, kelompok pengusaha)?
(Networtk)

Bagaimana peran keluarga atau komunitas dalam mendukung usaha?

B. Keberlanjutan Usaha

1.

Apa strategi yang dilakukan agar usaha ini tetap bertahan dalam jangka

panjang?

. Bagaimana menjaga hubungan baik dengan pekerja atau mitra usaha untuk

menjamin kelangsungan usaha?

. Dalam menghadapi perubahan pasar atau tantangan strategi apa yang

dilakukan agar tetap berproduksi?
Apakah Bapak/Ibu punya rencana jangka panjang untuk regenerasi

(anak/cucu melanjutkan usaha)?

C. Peningkatan Ekonomi Masyarakat (Teori Pembangunan Lokal)

1.
2.

Seberapa besar kontribusi usaha ini terhadap pendapatan keluarga?

Apakah usaha ini membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar?
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3. Secara ekonomi apakah bapak/ibu merasa lebih mandiri sejak bergabung
dalam home industry ini?
Perspektif Ekonomi Islam
1. Bagaimana menerapkan prinsip keadilan dan amanah dalam mengelola
usaha ini?
2. Apakah bapak/ibu rutin mengeluarkan zakat, infak, atau sedekah dari hasil
usaha?
3. Apakah keberhasilan usaha ini bukan hanya dilihat dari segi keuntungan
tetapi juga keberkahan?
4. Seberapa besar pengaruh nilai-nilai Islam dalam menjaga hubungan sosial
dan keberlanjutan usaha ini?
Penutup
1. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masa depan home industry bulu mata
sintetis di daerah ini?
2. Apa saran bagi pemerintah, lembaga Islam, atau pihak swasta agar usaha
kecil seperti ini lebih berkembang dan membawa manfaat?

Transkip Wawancara dengan Informan
Nama Informan : Ibu Sri Wahyuni Hidayati

Jabatan Informan : Pengepul sekaligus pemilik home Industry Bulu Mata
Sintetis

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah kepercayaan antar Sangat berpengaruh, karena

sesama pelaku usaha
berpengaruh dalam kelancaran

produksi dan distribusi usaha?

Jjalannya suatu usaha jika tidak
dilandasi dengan kepercayaan

tidak akan berjalan

Apakah Ibu memiliki jaringan
kerja/relasi yang membantu

dalam usaha ini

Saya memiliki beberapa relasi
ke Perusahaan-perusahaan.
Terkadang saya juga tidak
hanya ambil barang dari satu

perusahaan saja tetapi dari




berbagai perusahaan. Sealin itu,
saya juga memiliki 4 cabang

home industry

Strategi seperti apa yang
dilakukan Ibu agar usaha ini
berjalan dalam jangka waktu

yang panjang?

Saya merintis mulai tahun 1999
sampai sekarang. Strategi awal
yang saya gunakan tetap
membayar barang yang rusak.
Bulu mata yang tidak lolos
netting akan tetap dibayar tapi
untuk sekarang sudah tidak.
Cara meningkatkan usahanya
dengan Kerjasama dengan BLK
dan dilakukan pelatihan selama
3 bulan. Jika barang sedang
sepi maka pengepul carikan
alternatif dari perushaan lain
tetapi resikonya kadang
harganya lebih murah. Selain itu
juga terdapat bonus produksi
yaitu ketika pekerja memenuhi
target maka akan mendapatkan
bonus produksi. 35.000 untuk
hasil 550 pics per orang, 65.000
untuk 600 pics dan 80.000 untuk
yang melebihi 800 pisc. Karena
dari perusahaan ditarget

mencapai 3.500.000 pics

Bagaimana peran pemerintah
terhadap home industry bulu

mata tersebut?

Peran pemerintah terhadap
home industry yaitu adanya cek

mata gratis
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5 | Bagaimana menerapkan nilai
keadilan dan Amanah dalam

usaha ini?

Saya menerapkannya dengan
memberikan kualitas produk
yang bagus, tepat waktu dalam
produksi dan gaji, pengelolaan
uang yang trenasparan dan

tidak memonopoli bahan baku

Nama Informan : Kusyani

Jabatan Informan : Pekerja home Industry Bulu Mata Sintetis

No Pertanyaan

Jawaban

1 Dari mana Ibu tahu usaha ini?

Kalau saya mengetahui
pekerjaan ini dari teman karena
lebih enak dan sudah saling

percaya.

2 | Apakah penghasilan dari
pekerjaan ini cukup membantu

ekonomi keluarga

Sangat membantu, malah
seringnya penghasilan kita lebih
tinggi dari suami. Penghasilan
bisa mencapai 2 juta perbulan
itu kalo lagi rame malah bisa

lebih

3 | sejak kapan dan apa yang

membuat ibu bertahan disini?

Saya bekerja dengan bu Sri
sudah sejak 2014, beliau baik
tidak pernah potong gaji dan
selalu terbuka mengenai
penghasilan bahkan sudah saya
anggap sebagai keluarga

sendiri.
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4 | Apakah Ibu merasa lingkungan | Sesuai mba, dari segi tolong
ini sudah sesui dengan ekonomi | menolongnya kadang ada yang
islam? ngga sesuai target tetapi
temannya lebih nanti dipinjamin
dulu, selalu menerapkan jum’at
untuk infak juga
5 | Apa harapan Ibu untuk usaha ini | Harapan saya usaha ini tetap

berkembang supaya tetap bisa
membantu perekonomian

keluarga.

Nama Informan

Keterangan Informan

: Suwatno

: Tokoh Masyarakat (Ketua RT)

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana kondisi hubungan Hubungannya sangat baik,
sosial antara pelaku home saling menjaga satu sama lain
industry dilingkungan? dan saling menguntungkan
2 | Bagaimana peran jaringan sosial | Peran tersebut sangat penting
seperti keluarga, teman dan karena deengan adanya
kelompok-kelompok yang jaringan budaya salur menyalur
membentuk suatu kegiatan? informasi akan lebih mudabh.
Banyak ibu rumah tangga yang
awalnya tidak berpenghasilan
sekarang sudah bekerja dan
dapat membantu ekonomi suami
3 | Bagaimana Regenerasi usaha ini | Generasi ini sudah sangat

apakah anak muda banyak yang

minat?

diminati anak muda bahkan
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kebanyakan yang bekerja di

home industry ini anak muda

3. Dokumentasi Wawancara

Gambar 1 1

Wawancara dengan Pemilik Home Industry Ibu Sri Wahyuni
Hidayati

e
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Gambar 1 2

Wawancara dengan Pekerja Home Industry Tbu Kusyani
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Gambar 1 3

Wawancara dengan Bapak Suwatno Sebagai Tokoh Masyarakat

Gambar 1 4

Lokasi Home Industry

4. Data Pendukung
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